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KATA PENGANTAR

Buku. ini ditulié %efu;aﬁé sebégailbahan péngéyaan untuk
mahasmswa—maha81swa Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam. Dan ‘dapat

auga sebagal bahan bacaan oleh para mahasiswa UNUMnya. Kare-

_na materl yang terdapat dldalam buku ini mengutarakan keter-

libatan klta (manu51a) sebqgal unsur llngkungan hldup dan ju—

ga banyak berkaitan. dengax cehldupan kita sehari-hari.

Buku ini sangat erat anungannya dengan mata kullah Blo—
logl terapan dan Ekologl ataupun Ilmu Llngkungan..

Mudah—mudahan buku yang sederhana ini dapat memblmblng

~para maha51swa menclnta1 alam dan. tldak merusak llngkungan

“ hidup. Dlsamplng itu dlhaerkan Jjuga dapat membentuk sikap

mahaslswa khususnya dan k* ba umumnya dalam - rangka menclptakan
11ngkungan yang bBerkwalit- ; dan kelestarlan 11ngkungan hidup.

Penulls mengharapkan mudah-mudahan buku ini dapat dlgu—

'nakan oleh para pembaca sebagalmana mestlnya.n

- Akhirnya ‘semud krifik dan saran—saran yang ber31fat mem-—

bangun‘untuk penyempurpaan buku-lpl akan penulis perlma-de -

.ngan segdla senang hati.

IPadéng,. Noﬁember 1984,'-

- ! Penulis:
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©. ngar ilmu lingkungan .( Ekologi ).

- BAB.I

PENDAHULUAN

Bislegi aialah suatu i‘mL §éng aampaiajafirseéala-sc !
tentang makhluk hldup. Blologl dapat juga dlartlkan scbaga&
ilmu pengetahuan tentang maichluk hidup. Dldalam blelogl te -
chup berbagal makhluk hidup, yaltu dari makhluk yang sedcr-
hana sampai kepada yans kemplek dantbteruanya kepada makhluk

yang pallns sempurna yaitu manusia. Manusxa adalah makhluk:

i
hidup yapg-berporanan besar_dalam pengelolaan aumber daysa |

o

glam-lingkungan. SR L | : l’ ‘

‘Sumber daya alam mencakup éegala macam gumber alam ya?g
menyokong kehidupan dlmuka buml 1n1. Secara umum sumber daya

alam ini dikelompokean menaadl dua kelompok beSar ‘yaitu sum%.

bexr daya alan blotlk -dan sumber daya alam’ aﬁblﬂt%k ;

Sumkerdaya alem biotik ialah sumber daya alam yang barupa |

makhluk hidup. Sumber lnl dapat bcrkembang‘blak untuh memper—

banyak diriaya. Sumber 1n1 adalah merupﬁkan sumber alam yang
dapat. dlnerhana:ul (renawahle resourues), sedangkau 3umber
daye. alam a~biotik adalah;merupakan sumber daya dlam yang ti-

dak dapat &iperbaharui'( non renewable resourcqé);:Lingkun an

P L

makhluk hidup dikaji dalain suatﬁ'bidang ilmu yang dilenal fe-'

]
!
-

" Lingkungan hidup terdlrl dari komponem blotlkrdan kompo--
i,

nen_a~biotik. Dalam ekologi dlpelaaari hubungan lnferak i dan.

-;____

1ntvrelasxantara organlsme sesamanya,dan llngkungan. P

halaa kxta memblcarakan masa]ah sumbe“ daya a]am dan

&

-
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-
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\
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PERANAN BIOLOGI DATAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA ATAM

Péngeleléan diartiken dengan pengaturan dan pemelihara-
an. Adépﬂnipengaturan dan peméliharaan bertujuan agar sesua-
tu dapat berfungsi sebagal mana mestinya. Sebagal contoh da-

pat dikemukakan, bahwa tu “uhan hijau adalah sebagal bahan

.makannan bagl manu31a dan’ hewan—hewan lainya. Agar supaya

- manu51a dan hewan—hewan lalnnya tetap menperoleh makannan

dari tumbuhan, tentu harus dlaaga, dlpellhara atau dlselamat—

+ " kan agar tumbuh—tumbunan dapat berperan ‘gsebagai mana mesti-

nya. Disamping manusia dar hewan mengﬁnakan tumbuhan sébagai

sumber makanan,geperti bu nya, daunya, batangnya dan seba~-

‘galnya. Manu51a Jjuga memerlukan 02 yang Jusa berasal dari

‘tumbuhan sebaral salah satu- ha51l fot051ntesanya. -Gas ini
merupakan salah satu unsur yang pentlng bagl manusia dan he—
wan dalam proses pembakaran untuk ‘mendapatkan energi.

Organlsme yang tergolong kepada kelompok pquural auga memer—

‘ lukan sisa—sisa bagian. . ti >ub~tumbuhan dan hewan untuk kelan-

sungan hldupnya.

Berbagal macam hewan Juga tldak kalah pentlngnya dalam
menyediskan makonnan terhadap munusia. Hewan adalah merupa-
kan sumber protein yang juga penting bagi manusia sebagal
sumber makanan. Manusia Y taﬁ'hanya menggunakan tumbuhan dan

hewan éebagai sumber mak: 1n,'tetapi lebih dari pada itu.

| Tumbuhan;juga dipunakan untuk kepeluan seperti alat tulis, .

bahan 'bakar, bahan Banguﬁan dan bermacam alat runah tangga
lainnya. Hewanpur juga dapat'digunékan untuk berbagai keper-
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mellhara kelestarlan sumbpr alam tersebut.

Tre.st . . .o
P e aa, v l,
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luanbagl manus1a, mlsalnya, dapat dlgunakan untuk alatpengﬁ

:}angkutan,' pengolah pertanlan dan sebagalnya.

1

HGWan dan tumbuhan sudah lama memenuhl kebutuhan hldup 5

manuSLa, yaltu semenjak Adam turun kedunla dan Tuhan telah

: memperuntukannya untuk k1 ra, bersama. Hewan dan tumbuhan ter—f }i
;;masuk sumber daya alam. hflau kita bertanya perlukah dlpe- :.

;:llharg,dlusahakan agar sumber alam 1n1 tetap lestarllz.‘: ;
_ Tentu saaa Jawabannya per1u, manu51a termasuk sumber alaﬁ

kblotlk dan manu51a mempun*al kemampuan untuk menaaga dan me—-ﬂ

Blologl 1alah suatu s-mu yang mempelagarl segala segl -

tentamg makhluk hldup. Bi-~togl dlkenal.dengan bermacam—macam

cabang 1lmunya, mulai dari- tlngkat rcndah sampal kepada tlng—

" kat tlnggl. Baik tergolong kepada tumbuhan, hewan, dan manu-

sia maupun pada makhluk hldnp lalnya yang ma51h sukar dlbe—"

‘_dakan antara hewan dan tumbuhan. Dlsamplng 1tu blGlOgl mem= '

punya; cabang—cabang 1lmi sepertl chroduk51 Flslologl,' N

Moifologi, Genetika da; sebagalnya. Salah satu cabang b10m

1051 cukup populer dewasa ini 1alah Ekologl Ekologl ma51h

beru31a muda, baru dibahas dan dlakul semenaaﬁ tahun 1900

Ekologl mempelaaarl -CuClUIUhan pola rcla51 antara or- '

ganisme-organisme dan llvakungannja. Dengan berkcmbangnya

“11mu ekologl terungkap -“blh banyak ketergantungan antara

b

organlsme sesamanya, mauj ol antara organlsme dengan ;;ng—;_

R

_ kungan.

Kesemua cabang ilmu tentang makhluk hldup 1n1 adalah

méfupaﬁan hasil budaya manusia. Dengan ha31l budayq inilah -
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manusia mempelajari, membahas dan selanjutnya mengelela au?- E
ber daya alam ini. Oleh sebab itu peranan bislogi dalan mer

: j
ngelola sumber daya alam cukup besar. Dengan perkataas lain

bahwa seseorang yang akan bergerak dalam bideng pengelelaaﬁ

bio:.ogio
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EKOLOGI SEBAGAT SUMBER DAYA ALAM
DAN LINGKUNGAN HEDUP

A. Ekologi Sebagai sumber Daya Alanm.
Istilah ekolagl ditemukan buat pertama kali aleh se-
orarg ahli- biologl Jerman (1969), "bernama Ernst Haeckel,
R Istilah "ekalegi“ berasal dari bshasa Yumani; Oicos’
= runah, teupat tinggal dan loges = pembicaragn, ilmu.
Jadi, secara hahasagekologn merupakan suatu studi tentang
organlsme-orsanisue ditempat tmnggalnya. Mexurut Odum
1971, ehologi dldef1n131kan sebagai suatu ilmu yang mem-
pelaaari etau pembahas-tentang lnterrelasl dan interaksi
antara érsanlsme derpgan lingkungsunnys., Pendengen modern
mendefinlsikan ekologi sebagal suatu studi tentang struk-
tur dan fungsm alam. Didalam ekologi tercakup mekamisme
serta huhungan tlmbal balik dard faktor bietis dan fektor
ablot;a dan menyangkut proses pemamfaatan enexgi.
Mk@losi adalah merupakan suatu sistin ekolegia atau yang
dikenal den@an Bke;istem. Ekosistem merupekan jelinan hu-
bungan antarg Iaktor biotis sesamawnya, maupun dengan
rakto; abig%ial' . |
Konpog;n biofis pada dasarnya dapat dibedakan atas
3 kelompokﬁsésuai;ﬁengan cars mereka meumperoleh energi,
yaiti s
1. Bagian produsen.
Baglan  predudeid ini tcrdiwi-dari tumbuhan hijeu.

Tuabuhen hijsu medperoleh makannan - dari bahan an ore

LI - N .
' f
o Temea oo 6 . —— .
£ 1 M LN
i .- .
. ! )



_ dari- golencan konsumen lainnya.

3.

“organmk yang beraaal @dari lkedua gelengan teranbut.

,merobah zat an organik menjadi zat organlk Ener;i

"hari dan 8ebagian dislmnam dalam tubahaya dalam bentuk

caéansan. ' *:‘! H

Baslan Pengurai. o ' S .

P
+
1

e ' | ‘ ; _ 7

5 l

ganik, Densan bantuan slnar mata hari, tumbuqan akan|

yang dihaailkan dlgunakan untuk kehidupannya;sehari—

L [
[N - v K
Bagian Konsumen. . o
Bagi&n 1nL terutama terdiri dari golangun hewan

(termaauk nanusla) dan golorgan tumbuhan paraslt._

‘i

Galongan ini nemperoleh makanan darl produaen ataupun
|

4¢¢ ' 13 . . 1"

Ormaailaa Faiig mempareloh nakanan borupq gampah

Golangan ini akan menrura;kan hahan-hahan nrganik nOp-

“Jadl bahan-bahan ‘anorganik yang bakal menjadi bahan

PR A

makanan pula elah tumbuhan hijau. _ {
. Darl ketiga baglan kemponen blotls dlataa teraa-

1lnlah pubungan yang saling menyokmng aehlngga torben—

tuklah arus'%»au allrun Boergia. Untuk leblh delasnya'

", "5-) -

' 1 f
perhatikanlah hagan* yarg dlkemukan_ aleh R E, !

Seeridthadja” 719?9 sabqgalbberlkut: | i

1

]

" e e i
: " ‘. . . - 3
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|'?:‘Qeraaal daxi ; .
70, o bumbuhan hevan * SO |
oo - patd : . 1 E
PRSI N A . ; | ;
. \ k.4 : ;
- |Penguraian elehl . o |
© ¢ iMicroba tamah o . i
el menjadi humus [ : ;
. . :-,_ . : N L] g ‘.';: ‘ I E g . . )
| D T e R ;
Behan minerslj = ;. [dineralisasi oleh | ———= dour snergl
giap digerap [ . . |Microba tansh men-~ | ' )
tumbuhan “="|jadi bahan mineral r---xa}iman enpr

TR . ; | i il
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dan nlneral dldalam ek@ulatemr : ’

b e oo

Setliap makhluk hidup memerlukan bahan makanan. Dari

{

o . o
Gambar. 1. Mcdel sederhana dari pade perp;ndahan energi. !
I
'

bahan—bahan nakanan Fersebut, setiap makhluk hldup mendapat-?

|

¢ G | l
:

1

|

iy

kan aenyawa-scnyawa dan energl untuk melakukan bemua aktmvi-;
tas kehldnpan. Hamun @emlkian tldalk semua!makhluk hldup mam—]
puryeai kemnnpuﬂn untuk menggunakan enorsl mata harl secara l

lan“sung, Diantaranya yang dapat menggunakan secara 1&ngs:ng

_hanvalah tumbuhan hijau, dengen bantuan klorofllnya terda
i
Ldh proaaa fetasinte31s yeng menghasilien bahan—b“han yan

dinerlukan ¢leh tumbuhnn taraebut untuk m¢laksanaqan SOm
. |
- _"‘. ' : . |

g : . : z
Vo 4 : SR |
|: ,I -.‘ i - .l
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Tungsi hl&upnya. Prases fotQSLntosis yang tordadi yada tug-

buhan hijau bukan aaja merunakan preses pambentukan zat ma~
kanan, tetapi dusa merupakan preses pengubahan energl dari; |
bentuk energi cahaya menaadl encrgi kimia dan enerr- ini, dif_

sxmpan dalan darlngan tumbuhan dalam bentuk aenyawarsenyawqf

er;anlk.

!
4
’

Karena hewan-hawan tidalk dapat monggunakan eners& seca~
ra laagsung, malka kebutuhan energl dlambil dalam b@ntuk ‘ensT-

i kimia yang tersimpsa dalem *a:magau *umauhan, Pangamb la

n

I

f [

energl dapat aecara lanmsung aengan memakan daun~daunan atau

bag;an ‘tubuh yang 1ain. Hawan Juga ade’ yang mengambll gecara
tidak 1angsaung bahan organik dardi tumbuh—tumbuhan caranma

~dengen memakan hewan yang pemakan tumbuhan. Golongan hewax

ini disebut densan karnivora. Manusia termasuk golfngan vang

menggunakan kedua sumber energi diatas, balk dar1 leonrar

tumbuhan maupun dgri golongan hewan(Omnlvera).

vvvvv ' 1

. Rangkaian praaea makanan dan dimakan dlataa digebut ﬁc;

ngasn rantal makapau; secara sederhana dapat dlgaabafxan ‘seba~| .

Sl

gei berlkut s *;%2115 . ) ! ’
PRODUSEN" 7. KONSUMEN . KONSUMEN < EoNS -
FERTAMA -\ - WEDUA . KETIGA

Rwiput dlmakan Marmutrdlmakan Ular | dimakan | Burung
. ettt . - :
“eleh | - _.l ¢leh cleh !

EIJP.BIVOM ' -j TARNIVORA

Gamtar 2. Gwnteh rentai makanan.
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Selein kelompok erganlsme seperti padg rantai'aakaﬂan\

diatas, ma51h ada lagl crgani.sme lain yaltu organlame penzu~ |

ral. Pengural terdlri dari kebanyakan erganlsme sepert1 bf

teri dan jamur. Dalam ekogsistem pengurai m?aegang peranan :’
penting dalam mengembalikan unsur-unsur dari tubuh erg&ni
yang mati kedalzm alam. Hal ini merupakan ?nergi 3?ng ﬁapa‘
dlmanfaatkan #leh mahhluk hidup wntuk kelangaunban hi&upnyF
Apabila kita berbicara“mengenai energi 3&ng dapat d.mamfaaF-

‘1

kan eleh makhluk hidup, menglngatﬁan kita akan "Sumher daya

\m 's

alam" Sumber daya alam “dapat diartikan sebagal chensx(ta

naga tersimpan) sang aerdapat dlalam. sebaga& contqh dapat

iberikan, yaitu apa bila tanah yang mengugtuns cukup banypk |

suzber daya alaa yang aorguna olch tumbuhan, maxa tumbuhan
itu akan tumbuh dan Péikembang dengan pesatmya. Dlmalam tw@-

bulk-tumbuhan uerkadung berbaga: sumber makanan yang berguna‘ l'

l' b
,H

oleh bormacaa—macgm hewan dan manusia. Apablla bumber dayal
—&laﬁ ipl cukup teiae&ia, maka hewan berkembang pu"a denwan
" pesatnya. Banyakny'rh,ian-hewan dan tumbuhan yeng Lati,meng—
akibatken . berkemb;nznya mrganlsma pcngurLi dan seteruﬂnyn
akan banysk enepgi tersimpan yang berguna Pagi tum?uhan hi-
jaue. Dmaamplng itu ada Juga yang mengallr FelapisaP tanah®
yang ageak dalam. P:oses sedlmantasx dari tumbuhan gan hewen
dinasa allam memungkmnkan kita sekarang memparoleh;e?errl '
tersimpen perupa hahan ‘bekar fosil ateu minerel.

S@hubungaa dengan energl, Soeriamadja mengemufa$an 5&--

e l - '
buah azas sebagai berlnut 3 n semua enargi yang memasukl ge-

w

i
Buah Sfgenicme Hidup papu,asl-mtaypvn ekoﬂlsﬁem dapat diang-
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1

gap Bebagei emergi yang teréimpan atau yang tgrlepaskano |

Emergi itu dapat diubah dari satu bentuk kebentuk lain, te-

H + 3y
tapi tldak dapat hilang, dihancurkan atau, dlclptakan: Azag
!

ini sesuai dengan hvkum Thermodinamika pertana Jang dikeau-'
kakan leh akli Fisika, Azas ini dapat nenaelaskan kepad.a N
kita, bahwa energi itu dapa dlubah-ubah. Dan samqa energ.“

yang memasulki Jaaad hldup, populaal atau ekesyutea dapnt i-

ansgap sebagai ener;i,yanb tersimpan atau terlapaahan. Ja

dalam hal ini aistom E;hidupan dapat dianggap sehagai pergu-
bah energi dan bcrbazal stratesi nentranspermasxkan energ °

_ Disanping 1tu pula ekoszstem dapat dlartlkan sebagal sumb r

"
lﬂ’
{‘Tv.'-J‘

~ daya alam, baik yang tergaleng pada aumber deya’ alam biet
1
ataupun abletlk. Boariatnadja mendefinisikan sumber alam

.;'~ r.L-s.
R G

~ bagai segala sesuatu yang dlperlukan oleh’ organlsme hldup.

‘l -‘ J

pepulasi atau ekoaiateq. Dlsamplng itu dla nenrenqkakan pula
bahwa salah natﬁ'kﬁaé dasar dari ilmu .ingkungan 1alah hahwa|

“Haterl, apesgi, ruang,waktu dan keanekaragaman samuanya

; L
termasuk kategorl sumher alan”. | .;

© Ruang dapat digg;ﬁnghan kapada sumbor daya alam, conbah

kalau ruang begltu aamplt bagi suatu pepula81 Jang tinggi

lrapadatannya, aaa kenungklnan terjadi gan*ﬂuaa terhadab pro-

ses pemblakan atqu gangguan dalam memperoleh makanan. Tet?pl

seballknya, ruans yans terlalu luas, dapat Bergkibat darak
antara 1nd1vidu dalam sabuah papulasl torlalu Jjauh. Dalaml

hal ini kamun;kinan sidantan untuk bertemu dengan botina ke-‘

cil. Ruans dapat duga mamlaahkan erganlsme dengan sumber ba—

han makdnagﬂyang_dlhqtuhkanpgg, dimana Jjauh dekatnya mene£-
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tukan perkembangan populasi jasesd hidup ith. Oleh kafena iftu

1
bPongaruh ruang analeg dengan materi dan energi sebagai sume |

. i , ‘
ber alem. ' I !

l e
Waktu dapat; duga dlgelangkan pada sumbor daya alam migal|

nya, hewan mamalia di Padang pasxr pada uaktu musia kering

tiba, persediaan air akan berkurang dielam lingkun%annya..

Mereks harus berplndah kepada tempat yang ada aumbqr air.Bespr~
hasil atau tldaknya heuan itu mempereleh air akan borgantung'

12|

kepada cukup tidaknxa waktu Rencapai sumhar aix texsmbut. Bow|

t

erang pa-gamatfwwimmer 1962 J- memperhatikan 3 ekoy singa be-f‘

tina dewassa yang nencari nmangsanysa. Mereka mamerlukaa wak?
i

i

45 menit sejak mereka mellhat seskor karbau sampal kepade sa-:

at yang tepat untuk nenerkamnya. Waktu ternvata merupakan j

sumber alam yang borharga ¢leh organisme. . ; |

Keaneka ragaman’ dusa gering uerupakan sumber slam can%eh,

mak,n beraneks rasam jenis nakonan suatu. speci e5, nalin ku'-

rarns bahaya bagi spacias itu delan menzhadapi peruhahan l_ng-

kungan yang dapat memusnahkan sumber makanannya. %eballkny?

,,,,,

. Buatu species yang hanya merakan 1 jenis makanan, akan mudﬁh !

|
terancam eleh bahaya kelaparan. i
f

B. Ekelepgi Sebagai Lingkﬁn«an Hidup.

i
|
|
|
|

Lingkungan hiduu adalsh segola sesuatu segala keaeﬁa—f

an dan genua poriatiwa yang ada atau teraadl dlseRLtar

makhiuk hidup. 0leh karena 1+ﬂ 1;ﬂgﬁangan hidup ada yan

barbﬁntuk kongkrlt, yaltu Jang berwujud benda—banda alam °

dtn buatan manusia; balk Feng tergelonb kelonpok bietik

|
}
i

mnupun aahlatlk.

|
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Kedua golegan lingkunraa kidup imi sering disébut seb

e et me e ) et

27
i

galk llngkungan figik. Akan tetapi ada pula lmn:kungan yang

r
1

tidak berwujud benda, yaitu yang bersifab abatrak,‘lmnskun -
an jni disedut llngkungan n@n.flslk. Yans termasuk | lingkung~
an ini diantaranya ialah, perllaku, tata porsaulan, hubungen

l

kerja, tradiﬁl, ‘aktu;:ruang, keanekaragauan dan ?ebagainya.
Balk lingkungan fislk maupun 11n¢kun5an n@n fisik, meh—

i ]

pansaxuni keh;dupan crgaﬁlane. Kaiua—duanya mempumxai gahap

- torhadap kelangsungan ‘hidup suetu organlsme. o

l

Pada bab sebelupnya sudah dijelasken bahwa ekolegl itu
adaléh anati iinu yang mempelajari hubungan tlmhalxballk an«-

: ﬂ— ‘t h-
*ear@ gpgaRi.EHE Eéiaamunya (la.ng;kungm hlatik)da.n antara orga-

1*"

nisne dsngan lilighungan yeng tidak hldup (a—blotlk)

13“_ S

‘Kalai dihwhufigkes ?ﬂggertlan—pongertlan dlatan, aelaﬁ-
lah bahwa ekolegi itu adalah merupakan sebahagian ;1nrkun§an
kidup. Dan kalau dllihat kembali keielakang, jalaa}ah bahwah

. ekelesi merupakan s;atim ekolegzs, dlmana Fompenenrk?npaneul
* |

ekesister itu saling herkait satu sama lalnnya. Suhtu kompio=
nah merupakan sumber daya bagi kemponen yang lain. Oleh g8

bab *Lu maka ekolegi adalah merupakan sumber daya algm dan
! :
N : R -.-:fl b

11rg£unsan hiiup. |
‘r

* : .
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biatik dan &umher alam a~-blotik, . “y

) ( nod ranawable reseurces).

.

;'.:,.]":.',_’ v . i
BaB W .

PEHGELOLAAN SUHBER DAYA ATAM DAH LIHGKUNC

1

' Berbicara meng

'alan dan 1lngkungan, berarbl menylnggung maaalah keterl

: batan manuaia. Hanusia tidak dapat melepasxau d&r; dari

" dapat mempe:oleh sagala kebutuhan hldupnya. Kesadaran

akan keteraantungan pada lingkungen inllah yang

|
suatu tenaga pendmrcng Bagil manuSLa untuk tetap

kelestarian llugkpngannya. IelestarLkan llngkung&n bera
ti menaaga sumber daya alam tetap tersedia uutuk

kebutuhan hiaup nrganisme.' -!

i
|

Semenjak naauaia muncul dinmoka buml sudah nengguna

kan bermacamwmacam sumber daya alam. Bupber daya nlam i

::::

.dapat digel@ngkaﬁ mengadi dua kalempek,,yaltu Bum@er al

Sumher als biatl ad&&&h sumbern alam yang

naKnLUL hldup. Sumbef'alam ini dapat berkembang

memperbanyak dirl dan ' malanjutkan aanis%ya. Bum]

sarlng jusa disabut dengan sumber daya wang ‘depi

Bazsalan pengelolaan Bumﬁ

ey duya

J1ingkungan tempnt ia hldup,karena darl 1ingkungpn manuéia

1 L

merupak

menaaga

|

i

bqrug

blak un

per ini

baharul’ ( xanswahla resources e

By, karena dia tldak danat berkembang Flak. Sufber daya
ini disahut sumbar daya yang tldak dapﬁt dlporbaharul
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Bunher alam a—hletlk tidak dapat mamperbahFrul aip
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‘Manusia. termasuk kepada sumber alam bietik, yeng. meng-:
|

gunakan kedua Bumber alan “tersshbut, baik yanglhxotlk maupun «

i
1
“

r .
'Y N

— e — i e

a-bigtik untuk kepantlnsan dirwnya. Karena 1tu hendaklah ma-l
usia bijaksena, agar sumber daya alam tidalk: habis. Manu%la.
hendaknys memberikan keaempatan agar sumber alam ‘pietik da—

pab memperbaharui dirinys. Dan disamping itu handaklah ber—
hatl-hatz dan efialen dalam menggunakan sumbcr.alam yangiti%‘

. D
dnk dapat diperhaharui : . . ' ;

' Hakanan merupakan hahan yang penting bagli manusia, &3&1
I

¢ ha unbul mecukupi keperluan makanan dllaksanakan dengan meag
-clah partanian accara meluas (ekstenslf) dan dan secard
pondplan (iﬁtéﬁa1f)q %a*usma telsh memanfaatkan pula naail
parkebunaa, kenutahas, ‘perikanan dldaratan dan lautan. Manu-
ala memeriwlan {anafian dan hewan sebagal sumher daya kie ik
unﬁﬁh gendapatial energl basi kelangaungan hidupnya. Dis

. ping itu manusia audah menggunakanipula hermacam-mapam syQn-
" ber a~biotil.t o . T l [ l
Sumbeer daya alam a—bmotlk dlgunakan,oleh maqusia geba-!
‘ 5ai sunber encrgl untuk kelangsungan hldupnya. Sudah banyak‘.
_:macamnya sumber energl tersimpan digunakan oleh gagu51a.' |

Mineral adalah merupékan sumber energi yéng terdépét didalam,
ba#,

tanah. Kedalam sumbar daya alem ini termasuk 1egémelogam
han bakar sepertmxbatubara dan minyak buml, kayu, didaratan
lan panaa humi yang keluar dari bawah tanah. Dalam tanahl jur

ga t@pdap&t bghan radiaaktlf yang dapat dljadlkan sebagaﬁ

suiar enargi nuklir. - } R
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Sejak d&hulu menusia eudah menggunakan panas ha ahawi' -

yaitu aemanjak manusia ada dimuka bumi. Mataharl merunakam
zunkerp energi yang tidsk hanls-hqblsrya, mungkin ramnni %nw

vl ]
nusia pungh dimuka bumi. Batu bara dan hahan bakar 1ainnya

sudah digunakar cukup lama dan, pengolahannya sesugi dangaf
kumajuan teknologi. Sumber ini merupakan anerg" mata har1|

Fang tersimuan untuk jutaan tahun melalui praaes blulani ;
’ i

ataupun goolcgi. Maklntznggi.perkembangan hudaya manuﬁla,l .
makin cepat menusie menggunekan tenaga terpendam 1ni. Bld?ga
persedisannya tidak terlalu lama lagi akan habis. 4%n3ak o

mi diduga hebis sekitar tshun 2010. | 1.1 e N

Peranan energi sangat pentinr begl kehmﬁupan manuaia.

: i
konsep energx memudahkan mcmahami alam. ¥ “¥evgi dapat didefl~n
nigikan sebagal kapasitas untul melakukan usaha” Kata 1tui !
berasal dari kata Iunanl "Energia® yang herart1 "d«‘a& usaha".

Encrg; depat ﬂlaadlkan fektor kunci stander hldup pa%Q ;
duduk suatu negara, dan mekin tingzl standar hlﬁup negara;- i
mikin tinggl penghasilan X ﬁaSLQnaﬂ Esternya { PNK ), T«»§:!! |
banyak mereka menggunakan energi. - . ? : - . o

)

\-_

Sehubungan dengan persedizan energi ?ang aerangsur B~
nlpis dan kemaauan kebudayaan, maka teknal@gi merJu dit;n - I
katkar untuk penemuan, penyaringen dan untuk memprmses s

ber daya alam, Kita perlu mengembangken sinteslﬁ(gengakuunn),.

substitusi (penggantian), siklius ulang, dan pcmamiaatan b

hori-bahan bekas, Disamping itu kekek@lan fumber é?ergi per-

|

lu diusahaken. Perbaiken tekneloegi dan perbaikan %ara hidup
perla diuschokan ager kekelkalan energ* &apat terpelxhara.
Berbagal sumbar energm yung talah.dmusahakan dalam wak—§

|
;
i
|
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tu ini antara lain; engin, srus laut, bahan bakar 10&11,

enersi geotermal, energl hidrelektrily energi nata narl, am*rl'
gi nuklir, energi fot051nte31s, pasang gurut dan sebagalnia..

Teneh sangat perting bkagl manusia, penyelldlkan uana§
dan pombudidayaan tanah perlu dllaksanakan. Masnlah eresil
irigesi, banjir, 1etusan gunung spi dan sohaealmya, ymr;u
dipahani, dihinderi, atau dikendalikan. Penyelamatun nutL?
dan peningiatan panyuburantanah xritis perlu diqsahakan te-

rus menerus. . o i",fﬂ' L : :. ,f_ﬁ v
Energi mata hari dlnegorl kﬁta aedang dlpelajmrl, nr&-

1
duksi secara besarnbesaran memerlukan waktu, mungknn aeklﬂar

abad ini dapat dimaniaatkan lebih banyak, Porbalkan ‘dalam

pesbuatan sel dan tunglu slnar mata hari yang ex@ﬁemﬁs ne%’u!
d;usahakan. Pesagzunaan energl mate hard untuh ramql t_nag
hendaknya lebih dahulu dilakssnakan, karena negeﬂx mlta SI-
ngat baruntung lataknya dalam hal energi matanarxJ 5-
' Energl gootermal telah mulai dlusahaaan dineqarl kiu%,

.. doL
_ yaxtu dlpergunungan Dleng,dmkawah Kambajan ! “E P T

Sumbar energx nuklir, skan merupakan ﬂumber pentmng da-

,lam gbad ini. Dalam waktu dekat beberapa persem energi ekan

dl“ukupi dengan raakt&r 1nt1 yang menggunakan bahan bakar

uranium - 235. Dalan pcluruhan bahan bakar 1ni akﬁn dlpereu
leh panas yang danat dlaadlkan tenaga llst“lk Uranl -2 5
_di negara kita cukup banyak tersedla. Reaktor yarﬁ mangguﬁa—'
kan isoctoep lain nungkin slan memberlkan energ& yang leblh
banyak. Prasea ini menggunakan uraniua - 238, plutenium—2¢0,-
ateu terium --_.,?.3.72.3;'&::1.e gitemhah dengan netren. i o

b

:,-éif: ﬁZF: ;;5?;‘},;.‘; . _'-»- ‘ P:RFUSTAK&ANH«ﬂPADB“' '
S T e KOLEKS: BIDANG Ii:
PO A a-'!.r_..-? "',:_'-; et ’ - Tlnf\l\ DIP'NJAMKAN
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Mesalah yang pexrlu diperbatikan untult » regrami lirda-

t

ol pembuangep limbeh, keeslsiaan Karena Keb OCOTBR dan DeR-.

"-i T

r“,"‘

Efisiensi pemshalan sumber daya alam perlu dlyinguatxin,

unsuk hal ini dapat &1laksanakan antara lain :‘

Penshenatan nenggunaan minyak buml untuﬁ keperluaniangkutf'

perlu dlhemat. Rumah tcapat tinggal dengan tampﬁt %ekéxﬂg

:yang berjauhan harus dibindari. ':},

'Bahan nentah minyalk buni harus dielah sendiri d*daian ngEe |

‘rl. Jansan lkita nengekspex bahan nemtah &an men ginper k&w—

o

ball hagil elahannya. : »Lm'w . r- .

Klta harus berusaha mengelah ulang, bahan mlneral hahxa
pakai, besi tue den logam—lagam yong tmaak terpabax lagi

supaya menzalami p“sses ulang. ' -

N ,' |

Kita terua berusahs. dengan cernat memanfaatkan 9perga ned

¢

aari yang ﬁelimp&h. C %‘ 'f

‘HMenggunakan bahean mmneral untulk tanamaﬁ:hcndaklap aelan
lingkungen yeng Betul-betul sesuai. o E l
¥ oo ' \

; ‘Tangh yang subur agar dipakal untuk pertanlun, bukan ur

)

nermukinan, rekrea51 atau pembangunan lalnnya, i ?

- an. Penganglkutan bkahan mekanan, aandang dan bauaa Bangizen

Feriu dlusahakan agar energl nulkklir segera diulabkan unﬁuk

pangganti bahan, energl kenyensional. 1 "

Sangsl hukum terh&dap pemborasan penggunaan sunrber energi

agar dapat’ diteraphan.ﬁ;“
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B. Beberapa Sumber Daya Alan, : !
1. Susber Daya Nanugia. - ! .

Menusia adalah merupakan salan satu sumb@r daya{f
alanm yang mempunyai patensz cukup tinggi. Monusia mere

punyai petensl yang tidak dimiliki eleh organlsme laln.

Manusia dlpengaruhl ¢leh sumber daya hl@tlk danll
sumber daya abisetik, kedus sumber 1n1 selalu berahah,
perebahan itu dspat disebabkan olsh manusxa, mupgklné
elsh pertambzhannya: atauyun elsh perbLatannya; Hﬁnusxa
dengan fiklran dan pangefahuannya mampu merahah fcadaan

- lingkungen. - S "':'; |

Alam ditellukan eoleh meaugisa, karena maﬂu51a EeHay
lukan makan.dan mlnum senta kebutuhan kultuxal lalnnya,
seperti menikmati kendernan, kag a?uh, naxngagun dan ae

bagainya, Hakln bezar Jjumlah manusla &an makim tmnggm

peradaban manusis, makmn kanyak kahutuhan hidpuny

Bila manusia serakal, tldak be“encana, tidah h tlwhaﬂl.
dan kurang pengetehuan dalam mcngelah 8lam Jlmmkung
maka nenugia itu sendiri akan menaadl kerban. a]am an
menaklukkan manusia, . ; '-én
Alvin Toffler menbagi seaarah manusgia meﬁdadl 5
gelembans, yeitu : i i
a. 8.000 SM ' ——. 1700 M disebut gelembang pertgum

b. 1,700 H — 19?0 M disebut.gelombang kedus
c. 1970 M — 2000 .gekian disebut gelebang ketlga.

—————

Pada gelembang pertama dimana manusia telah mhnemu

kan telmelogi parvenian. Manusgia tldah lagi Berplndah—

i ' I
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plndah rRengurpuikan hasll hutan, tot&pl telah mu1a1 weneui
rapkan teknelegi vertarian d€an menetap dm dega-deza. "4r1

- . . T f ,
ciri gelezmbang iml jalahs O o '!
] i L

l

1. Banyak nengsunakan energl yang dapat dmperbaharul ya*- f
tu memakai ensrgl alam dalam etoetb bihatang dan memanb'
featkan hutan, y ¥ .
« Banyak menggunakan energi dislam yanL tidak mengsunakani

bahan baker foail Beperti air, angin dan matahari. |

Banyak dipalkai seperti kincir aiw ﬁap kineiriangin, ]L
3 Merupakan maayarakat pertanian, disa?traliaasi predu si

;
pekerjaan banyak dllakukan dirumah dan skalaltepat su~
na yaitu predusen adalabk Jjuge kensumén. _ '
Gelembang kedua 1alah nerupakan revelu=1 lndustrl,l
geleophang -ini dimulsi dengen peremuan mealn uap}siah
Newcenen, &iikuti dengan mesin 115ﬁr1k, ban berjalan dan

mesin-mesin bergerak cepat leinnya. Adapyn clrleplrlnya i
- e " | i M M
adalah sebagei keriku B ; ] ;

1. Manusia banyak mengsunak&n sunber energl yang tidak da~ |

pat dlperbaharul, seperti. hatu bara, sas dan. mfnyak Bu~

Barang—harang kenaums; dlbuab secara messal. Lahir-:

I

lah lndustri batukara, Besi baaa, kareta apz,.alumlnagmﬁ
kertas, tekstll dan berbagal alat rumah tan&ga.
2. Pada gelembang ini kelihaten garis pem1534 dntara @raﬁu1
sen dan kensumen, clr;-clrl ini heluq murcul Paaa gelon-
peng pertema. . ‘- - - i ? ‘f

Z. Munculnya masyarakat apesmalxsasm, dimnana pembaglan e -

Jja_kelihatan dengen ta;qm.

Pw
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4. Muncul skkgponsl dun integra 51 pasaran keseluxum ﬁ“ﬁiﬁﬁ

Jarlnsan perdagangan daen keuangan mencakup seluyuh duni

-
E |

g Kevakusan akan bahan bakar membava kepada nafsu @enjaJa
| | Jll""

‘ Peradaban seloubang kedua berkembang atas tlgm keyakinan
yaltu “ h

o L ; i
1, Manusia harua menaklukkan alam. ' - o {
|-
2. Manusia adalah ha811 preses evelusi. . !

I

‘3. Sejarah perkembangan manusie menyatakanlhahwa pérkembangan
'l'._.l R

" manusia selalu penuju kearah kemajuan. f_

. Kelonpek sosialls mgupun kapitalis pergay& hahwa alam

™
{

adalah ebjek untuk digunskan eleh quusia,’hanja cgra memb

|

=i kekayaan alem mereke berveda pendapat.: _
Menurut teori evolusl, makhluk ‘yang lemahrtldak e;msien

ekan dlkalahkan olek yang kuat, yeng lemah akan punah dan i
yang kuat aken meneruskan kelangsungan hiiLnnvn dialam; @aan

i ini ddperlakuken pula- xepaaa sosial dan pelitlk{ nagara .

]

neEara lndustrl adglah negara-negara yang berkebudayﬁan 1ls

Bih esar, lebih ksya, dan merupaken bangga pllihan nexta

kuat. | i . ’ - .-: . E E"‘ Z‘-' ‘I | ”'i -- | ;

) Kepercayaan kepada seaarah perkembanaan manu31a selaxd

mengarah kepada kemajuan, akan membenarkan parusakan alam,

munakln pula nemusnahkan peradaban bangsa—bangsa yang kurang

1

.maju. {1,44 P ﬂ L ; i

Tahun 1970 muncullah gelembang ketiga, yang muncul kare-

|
na tiga sobkab : o ‘ o [
y e

1. Masysrakat dunia umumnya talah merasakan bahwa perusakan

alam tldak bolah dlteruskan legl samgal kepade. yang lebxh
Farah- ' B T RIS : |

R
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3.

1 ‘ I
| | |
! i _ \
Cadangan energl yang tldak danat dzperhaharum sudah sang
berkurang dan menuju hebis, Harga enorgi tidak lagi dz

i . .
i v

tentukan hanja elelk negara industrx.

[

khir semenjak Jaman kolonlaliamo lenyan."

5
|
X

v P -
Subaldz tersemdunyi dari behan balu induatri sudah hera#
l

Perubahan gelamhang pertama nepekan waktu thuﬁn tahun
vy ;

22

L

?

Yang kedua ratusan tath, ssdangkan Fang uetlsa haru beberapa
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puluh tahun, Gelombang ketiga ini terjadi harena antara laTn:z7

1.
2.

5.

&,

Se

6.

Kemajuan teknole&i dalam bideng telak@munikaml.. '.. L

Kemajuan teknologi dalan bidang data preceﬂsxnh (pengo
lakan data.™. R e ) -ﬁf fg;:':?'f 

'Kamajuanwdibidans transpentasi séﬁerti.panerpgngah-keangn

M . .

1 » . - . . . [
e Y.t ' i . [
i

kasa luar.

\

Kemaduan dalau bidang energm altarnatif dan energi Vang .
'dapat diperbaharuil. ' i ‘ . ”TT '

Kemajuan teknclegm genetik dan biotekneiogi..

¥emajuan dalem bldang mikre elektrenik termaauk kmmnuber

sebagam texnalogx 1nt1nya. _ -{ -

Peradaban ma;usla gelembang ketiga lalah :

Iemball keenergi yang dapat dlperbaharul, ini digsebabkan
! i

“arena'kelangkaan hahan bakar fesil. ; : E

Preses preduksi cendrung untuk menjauhi produksl masa 3ﬁn§
terkesentrasi. ? Do - ‘ i
Eonsumen cendruns untuk. Juga menjadi produksen.i

Akibat kemaduan teknalegl dan transpertasi masyarakat

cendrung de'urbanlsasl. o o

Ciri-ciri gelombang ketiga ini'mirip deﬁgan ciri-ciri
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gelembang pertama, ini merupakan SlntGSlS darl xeéua mevddah _

an Bebelumnya. Dan mungkln pula karena kemajuan dalaa b;&anr

kamunlkasl dsn data praceaslng, sehingga manusia mamnu mexi-'
i ’

| :

hat semua fakter yang werkaitan dan sallng memnengmrunl Ehr '
.

lau pads gelembang kodua mengutamakan pelipat man&aan‘keku?tu

flslk manugia, maka pada #elambang ketﬁsa mﬂngutamakaﬂ :

pelipat gandaan kekuatan rxkir manusma dam cendrung meu
rangi oertambahan ponulasl manusia. - " 1Lﬁ {
- ce

Manusia merupakan gumber daya suatu negara, tetani bﬁlai
El i

jumlahnya emat meningkat, nungkia menjadi’ beham.,u;ﬂ. i
Buni mempunyei batas untui menampung, sedangk&n peraedmaaﬁ

energl dan bahen makanan sangat terbatas.] : -'iv w
Perkembangsn penduduk, dewasa ini dlncgara yang sedani v
; H

berkenbang sepertx Indenesia antara 2 n-5 %. Hegdru 3ang qa*.
ju yang penduduknya sudah berusaha monurunkan ladu Dvrkem-
Bangan penduduknya menjadi O %. 'fﬁ*7w. ' ﬂ_ :

. Bila kenaikan jumlah penduduk pertahun 2% s ”ﬂ@ ‘ak
didalam weltu 35 tahun aumlah peniuauk akan bertamhah zmenja-

di dua kali lipat. - f-;, , o ﬂfﬁ

,._.m_____.__*_.

[ VY

Perhatmkanlah tabel berikut, yang marupakan pcrklraaﬁ L

3

ahli penduduk. | . o .‘"_, _ o

Pavelsl o | |
Kenaikan peytehun T Juniah penddk. menjadd =
dalam bentuk % lipat dua selama .ee bhun
0,5 440 tahua |
0,8 ‘ . ' 87 tsahua }
'1’0 i l' ) B ) 70 tah‘m !
3,0 24 fahum . L |
4,0 '

17 _tebun' |
| * .
[ :

o
oo 3 , h

1
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Dan perhatikon pulalah perkemhangaﬁpenauduk @un¢a pﬁaa

tabel berikut : } E

t

1
.

Tahae l.'?. N | . )

: . . Jualsh Jadi lluét dua
Tahun  : Juslah " fdalam waktu: -
1650 ' ¢+ 500 Jute -3 1649 tghur .
1850 3 . 1000 Juta 3 200 thhun |
1930 3 2000 Juta . 80 t%hun o
1976 . : 4000 Juta 1 40 tahun |
2005 di- ' RO
taksir 8000 Juta 3 30 tabun - [

L

1
1

" Gerakan keluarsga herencana mencanaﬂgﬁan agar:aetlap pa-

.

sang suani isteri mempunyai anagk 2 - 3 anak, patuﬁ dlsakeng

den dilaksanakan negara-negara didunia. Hal ini merupakan

salah satu cara dalam mengatasm cepatnya 1aju penqrunan gun=-

ber daya alam. K"- - ;_,." o "§L13 ; tl.“

) Dalam pengelalaan sumber deya alam, manus-& éalah Boiu- |

i

. Saha mengadakan suatu kesepakatan yang dikenal den*dn dekl
N a

- o
'ra31 stockhelom dan «iharapkan dlaadlkan geﬁemaagaamua nega

ra didunia. Deklarasi itu sntara 1a1n ber;si : v
1 . | : §
1. Sumber alam termasuk glr, fauna, fleara\1 tanah @anAudaré

harus dlselamatkan untuk kepentingan manu31a generasi %

b3 L

karang dan yang akan datang dengan per%ncanaanidah uen%e-

r | !

lelaan yang cermat. T _ ; i [

2., Kapagitas untuk mengasmlkan sumbcr-sum?er v1ta; yang dé-

pat diganti harus dlpellhara, d;perbalﬁl dan dﬂpullhk

EXS Sumber—sumber vital yang tidak dapat dngantl hgrus dlaT-

ze den dlcegah hahaya pemusnahanuya, kauntungaq dari I

:
H
i

|
[
: l
|




3 %,

L , 25
pdnggunaan Bumber &aya ini harus neratalbagilsaiuruh u%at'
manusia. o - : o » 3_

b, Pambuangan zat—zu bBeracun dan ‘panag Jaﬁg melampaul de !
lingkunsan harus dlhentikan, agar tidek terdudi keruuaJ i

kan persh yang tidak dapat e.i;cembal:.ka&a. _ R B

4

5;uSetiap pemerintah harus mencegah pepcemaran lauunn dari
zat-zat yeng beracur dan merusgk sumber kehldupan &an t&-.

ta tertib penggunaan laut. i;ﬁpﬂ;- B ﬁ

”~ . i

6. Pendidiken mengenai pengelelaar sumber daya alam, kesehat
" an lingkungan harus diusahskan sampai setlap 1asan heréxnl
delt benar den bertanggung Jjawah akan kelestarlan numben
daya alam dan nellndungi serta- memperbalhl llmgkungan hlw

1

1
i

é-up- - ' - “ l. .

2. Manusia dan llngkungan harua dlselamatkgn darl ahlhat =

‘““-\-——-'1.._'. om H . -1

senjata nuklir. LT ) f ﬂ ‘ u?' ,
Sejarak perkembangan manusia nengalamﬁ evelusi blﬁl@ﬁ&
uaupun evelugl kebu&ayaan. Balah satu a1ri'dari ovaluai iaw%

 1gh bahwa perk&mhangah itu menuju kearah yang lcbzh baik,

Oleh karena itu manusia yang kelajar %enga:trv‘ llngkuﬂgan ‘
hluupnya, ia aken bertahan lebih lama. Perkemhdngan Leknaloﬂ

ri medern memungkinken bahan makannan masxh preﬁuﬁaimya.

Magalah-maselah yang perlu diperhetikan antara laln 1a$a4ﬂ
I

balian mahanan, pendingin Wuzi, perang, bencana alam den pa»

nulasl perkembangan nenduduk. ‘ .4

Perkembangen pendudul buken hanya berarti perkembangen
jumlah, tetapl Jjuga berarti perkembangan ﬁwalitas 311.1ra.uu.f.;:i.a.--:r
nya. Kwalitas ini mencagu§ kepandaian, sikap dan kété%amp%lfs
an. . : . . i

é
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Beweraps ciri antara lain ialakt

-—....__..,.ﬂ‘..;..;

. | i
1. Menusie bertekat untuk hekeraa Jebln ba;k lehlh LEE S

Y

'guna hagi dlrlnya, ma@yarakatﬂya, nagaraaya? agaman‘

] Mdan manusxa 1tu mencari ,kepuasan dalam berﬁrwstﬁal.;

’ '

e Berusahu monjadl manuaxa pwmbahara,]ialah manusma yangi

S :
'aqlalu mempunyal idea\yrmhaharuan, perhaikanﬁ-d@rongan

. . |
motivest, yeng mempunyhl nyala apm 3ntnk men gerakkan

manusia lalin.’ ',g oy '*a; ,
L 4 2 i _4' 's'\l g

3, Manusisz yeng selalu seuang mengxkut% Feudiﬂikan, PORR=-

' taran, latlhan Leteramp lan ¢an pendlélkan mﬂumu“ 13

2 oS o
dup. . SRR | a‘ |

: ' S S
4, Manusie ysng aelalu glat hskerje da& aerusu@a” rddi%
ulet. Kalau ia sekarang penjual sep&da, maka 1& berqx- .
‘ta=~cite untuk menpreoduksi sepeda. *' k |

b
) N e ‘
5. Hanusia yang lebihiﬁanyak nenarull p%r tju4 @4&& F@nsg:
mennya. : e S i B '
) §
t

6. Manusia yang mampu memberl tauladan;-

1
l

" 7. Manusia yeng senang belcerja sama, thif merencanakaﬁ

v b
I

o

A

sesustu yang bermenfeat begl lingkﬁnwan Eiﬁwpnya.
HES
: : 3
|

i
Manu51a sangsh terg&ntung kepada %umbuhan'dﬂn hewéa

Sumbar_ﬁé§a Wabati dan Hewani.

P
untuk kelapgsungan hldupnya. Makanan anus1a tarmmvﬂ i%ri'
|
tumbuhan dan Béwals Dls&mpln” manuqma,}oumbuhan juga ma

rupakan makaﬁan eleh hewan. i T
|
Pertingnya tumhuhan dan heuan sebagal mumber nahun nakan-

an dari heven laln tergambar didalam r@ntal mamanan aan'
1 .

}. wrNJ“

G - ———

e e e b




— Disamping tumbunan dan hewan berguna “bagl manumma 5eh9w
gai sumber bahan makanan, tumbuhan dan hewan dlgunakan jugq
untuk keperlusn lain, gisaloye 3 Tumhuhan digunakan juwa -
tu: bahen pakaisn, alat tulis, vahan bakar, obat-obatan, he;
_han bangunan dan hewsn digunakan Juga un*uk alat’ tramapor,
pongelah pertanian dam sebagaiuya. . - j..,..,:_ffh.x,.

~ Marilah kita melihat ‘status sumber—sumbar iahan mahanan

yang terdapat dilauten dan dldaratan. :

2
,...'»s:r P

Banyak erang beranggapan,bahwa lautan merupukan gudan$

bahan makanan yYang terkesar dan tak kunaung hahls dan ada ﬁu-

la yang berpendapat belhwa" kahan makanan dapat él 311 darl B

utar tanpe Watas. Untuk menempatkan anggapan 1n1 pada peraﬁeg

tix yang sebenarnye, perlu dipsrhstikan kghua- s i

a. Betapa kec11 preduksi lautan yang ﬁihaa.i.lka.nu dibanaingfan |

dengan preduksi daratan dalam bentuk hahan mahanau.

. Status hasil (sumber alam) nerzkanan. :Hf ';w;vi;;'
1{_“ ] '

c. Preduktifitas lautan hampir serupa dengan padang p351r.'l
S
" Jumlah produksi serealia (baras, gandum, jamu%g dan 8

o
L]

againys) diseluruh dunia pada tahun 49o6 adalah 4*088 Jut
ten, praduksi daging 70 juta ten, Produk51 penangkanan ik
diseluruh leutan peda tahun yang same hanya mencapal 57 Jw
ta ton. Perlu Juga ‘ditambahkan disipi, bahwa mahanan dllaJt
kaya dengan pretain, tepi migkin skan karb@hldrat.lJumlahi
kalesri yang teikandung dalam mpkanan dari lautan rata—ratdx
1.200 kile kaleri psr xile gram bagien yang depat almakani
Sed:sngken kalau gandum terkandung?. 600 klle kalerl'pvr Ll%o

*  wraa bagien yang dapat dimegkan. Jadi ter%andung 3 x lekib

|
!
|
i




vanyak enoargl dalom sandum dorl prda makanaa dilaug, i
°erhitungan 5a1anjutnya menunjukkan bahya hanja 2 % éari ke~

|
butuhen panusis aken eneral disumbanglkan eleh laut

1968 mengenai hasil perikanan dibeberapa negara- ao$art1 .
Anerika Berikat, Jepang, Inggeris, Narwewia, Canad Skatlag—
dia, Jerman, Rusla, menunjukan penurunan produkai |Hanya | 1.2

berapa Jenis ikan saja yang monun jukkan sadiklt kenaikan.

makenan aeal lautan berupa iksn saja, kita duga &a at mengEie
nokan plankten. Terhadap hel ini, Ricker (ﬂ969) mquemuk&kﬁn

Bebsrapa masalah, antara lain : 'JL _‘ SR '

B

S

lain, menunjukkan bahwa luag tsneh pertenian yang ményekang :

Kadar garamaya tinggi.

H
|

=
|

Dari data yang dikumptlkan dari tahun 1958 sa?pal tahhn

'|

-Ada pendapat yang menyatakan, Janganlab kitn embatas'

=

1

Plankten itu bukan merupakan mekanan wmenusia vaﬁb enak.
'

Mcaerlukan enargi lebih banyak untuk menyaringnyf (menatg-

e

: S :
Beberapa jenis mengendung silikendieks ida yeng ukup BET

baheys untuk dimekan. . . - . . ;j o E
Dapat berakibat berkurangnya unsur yanb penting unbuk fate~

¢ il

I
sintesa dilmutan dan ini akan berakibat Fauurnnkan prﬁduvm
si ikan dilawt. Lo S

! . : LN

Bardasarian hasil ﬁenelitian séperti i:FAD, ?BE dan la

¥

. kehidupan manusia diperkirakan untuk tiap erang 0 41 hektar,

it

Badangkan untuk keperluan_permuklman, Jalan, taman dan kegipt-

an-kegiatan lainnye diperkirakan £ 0,075 helktar. "

Berdasarkan angka-angks diatas maka dapat ﬁlua:bayangkag

&"1‘1
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i
l
e
l
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|
|
'29;
i

pantinya masalah daerah pertanisn kaleu sekiranya pertambgh-

C
an penduduk yang tak terkendalikan. Yang sekaligus narupakan
- .. oy

1

masalah suﬁber daya nabati,

i

SR

V]

Kemampuan bumi kita untuk menyediakan sumbor‘daéﬁ nﬁb

N
tn berzantung kepada masukan dalam QKQSLBtlm yaltu pengaddan

energi deri tumbuhan hutan (liar), menusia memperaleh bibﬁt

untuk dljad,kan tumbuhen atau tanazan pcl&haxaan..

' i
i

v Antara tanaman/hewan liar (hutan) dengan tanaman seaeniﬂ

-yang dijinakan manusia menjadl tanamen pertanlan terdapat

persamaan dan perbedaan.; N \ o

] )

1 v}
‘I

Tebu yang telah dijinakkan mempunyai kadar gula yang 1~b1h

tingei, batang dan daun yang leblb besar daglngnya yang kesat

kulit lebih tipis. Plsang pertanian atau yang telah dlalnak-

kan tldak berbijdi, daglngnya manisa dan kadar tapungnya tlﬁggl

De Candole, Darwin dan Mendel talah menyusun taerl-t

yang dapat menjawaw herbagal masalah tentang aumber daye

yang berupa sumber nabatl dan hewanl.selama penjinakkan te
naman” terjadi perubahan-perubahan sifat yang akan menguntupg

kar menusia, karena seleksi dan hlbrldisasi varletgs tenamen/

'heuan yang dapat menvasualkan diri dengan 11ngkunman akan

tumbuh terus. Dan menusia dapat memillh yang pallng cocek

ﬁl&m

aai

4

dan:

menanamnyg_dllahan pertanian. Sejek 6.000 tehun ebelua acsaﬁ

¥

bi wmanusis telah mengadak can seleksi mula-mula menusia melaku—

kannya tanpa sadar, Memilih tanaman yang memenuhi seleranya.

Seleksi sepertx ini kemudian berubah menjadi seleksi yung

bertujuan nemperbaikl mutu tanaman/hewan atau pemuliaan ta—

nanan/hewan.,

I
i

3

|
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‘(. . ! ,
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|
|
|
|
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~

Penuliasn tanaman/ hewan secara sxstematls acjalan &e-

i .

czan kemajuen ilwu keturunang yang dimulai abad ke 18. oo

bridisasi “makin dlperhatikan “orang sesudah aba& ini,hrxﬁn
" [

|50

——— Er——

H

Penuliaan tanaman/ hewan berazaskan genetlka 1n1 bcrha-:

- gil menciptakan varletas baru. Manusia berusaha mdncari tax

nanan/hewan yang tahan penyakit, yang balk kwalltaanya 2on

yang banyak preduksinyal Demikianlab kita memnereleh tobu

yang tinggl ksdar gulanya; p&dl yang tahan pcnyakif wcreng,
|

Jagung yeng mempunya* kualxtas unggul, ayam yang tingsi pTe- |

duksi telurnya, pertambahan daging dengan’ waktu ralatif pan—i

dek, den sebagainya. S f

Ussha pemuliaan tanaman/hewan men55ugakan variétaa yong

sudah dipelihara dan yang llar. Yang merupakan suqher &N

baru untuk meningkatken. kwalltas dan peningkatan daya tahan
terhadap penyakit serta k@nd*SL l;ngkungan yanh kurang baik.
Pemullaan tanaman membantu menanggu*angi paningkatan" :

penduduk, dan penyusutan Juaeg hutan karenu penehungan.

Penyusutan 1uas hutan mengaklbatkan banyak tanaman men-

jadi langke. Penebangen hutan dapat juga mengaklaatkan his

1angnya tanaman tertentu aklbat hllangnya seran@ga terventu [

yang berperanan dalam penyerbukan. Perlsblwa ini adalah D&~

rupakan er051 materlal genetilk. Pennyelamatan perlu segera

. |
dilakaanakan. S i; it . }
: : ¥ |

Lembaga biolegl Waalonal d¢i Begor telah melakukan pene—
liktian mensenai genetzka tanaman. Telah dladakan eksplaraﬁl,

kexekal,seleksl éan pencadangan tunbukan ﬁ* gan altan ﬁrm

. ; 3 .
. _h' . .*-,_ ..',‘- LT

5 e W R e
P -r T

I
Bantu menyelamatkan kekayaan negara klta. Materxal ganetﬂg .

S
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yang haupir punak pkikat penekangen huton den perlﬁaﬁan dga-

rah pcrumahan perlu diselamatkan. )
: B
Hal—hal diatas pentlng karensa menyangkut aumber makaman

-

" bagl umat manusia,

3.5vmber Daya Tanah,
8. Tangh sebagai bahan kehidupan. | L
Tanah mengandung bahan-bahan tanah dan hatu-hatuan

yang werbeds dari tempat ketempat, baik flslk maupun win
nya. Iklim tiap tempat berbeda, suhu, uap air dan Bina

mata hari meruksih tenah dan batu-batuan élbgr@&ga# teagat
Derikian pula kegiatan makhluk berbeda1iibefha5éintéméat,
Berbagai ilmu Bepcrtl flsika, kimia, biolagi, geﬁlegl dan
ﬂehaga;nya, dapat membantu menalaah suaunan tnnah dan ke
hldupan yang ada ditiap tempate Jadi berhagai tanah dan
berbagal zat yang dlhandungnya, akan mcndadi bahan keLl

dupan. - : . J“ '1' ‘2f‘i'

~ Tampang tanah diberbagal daerah dengan berbaga1 lklim
akan memberikan pala yang berbedaubeaa pula. BLla hutan
dlperlksa, tanah Lawisan atas akan kaya zat oxganmk big~
nanya _bewarns kehltam-hmtamnn. Lapiaan yang bawarna tua

terisikan berbagai mineral, misulnya leiuﬂ dan ka1Q?uEa.

Setelah itu pecahan—necahan padat dan akhirnya batu—batuant
Bila hutan ditebang, pertanlan dikerjakan, nmaka tanah Bp~ |
bur itu akan hilang, bila tansh tidak glpcllharq, ataupun '

. {tidak diatur sistem pertanian, akan mengakibatkagftanah '

manjadi rusalk dan gersang{ I} .




IR ‘ : | i 3%

Separeh darl huten hera@a didaratan trepis dap ﬁepaxcﬁ-l

-pat didaraten Asia Pasifik. Hutan manghasilkan bahan kayu,' ]‘

kertas,karten, triplek bahan bangunan dan aebacalnya-nihut&n.*,
bahan erganik aaperti daﬁn, renting, cabang dan biPatang yan%

matl akan jatuh ketanah. Bagian»baglan ini dapat tﬂrural e= | |

hinsga terhentuk BHAR-28a0 erganlk Asam-asan ini akan taxb'

hawa eleh air hujan keberbagal tempat dan akan nalarutkan ga~

i
‘.1 i
'..' 1. i
R
: .

ram Bepertl 5aran alkeali. - N a_? ‘ fm- W

L

Antara hujan dar penguapan akan ad& persaingau bila Bu-

.jan wanyak dari pensuapan, meka daratan akan tumbuh menja&i

1&..3

Luian lebat. Bila penguapsn yoog lebik b;ﬂ“az, a&ap ?iaa

psdang rumput tingai, seterusnya nadang rumput penr k tanam-.

|
L
1 I}‘

_an’ katus berdurl dan akhirmya padang pasir.
' Panamax yang hidup dltanah mamb#ntuk vat—gat evgan*k g3
dalan dsun hijau. Hasllnya akan d;gunakan eleh makhluk lain.

Binatang-binatang akan memanfaatkan tumhuhan dan arganlﬁmﬂ‘

yang matil ‘akan kemball ketanah untuL dlmanfaatkan sleh tuj—‘
or

'buhan lain. Disemping itu ‘@idalam tanah terdapab micrw
pisne yang hidup dari Slsa—SlSa tumbuhan dan hewanm Organls-
',‘me 1n1 uembantu tumbuhan dalam memperalehnmakanan berupa aat
\ mr@an;k. Jadi tggqadl suatu alklus ‘dalam kehidupanﬁ menusia

. : - Lo

_ Juga termasuk didalen sxklus ini.

Tanah mempunyal hlmpunan gifat-zifat tcrtentulxang Ao~

sal dari bahan induk tanah dan llngkunsannya. Tanah veTasdl
‘dari batu-batuan dan selama pembentukan ada bahan-bahan yeng . i

aercambah. dan hilang. Taraman dan ewean akan mamberlka» E&=

i
!

nyaua—senyawa organik yang akan nerubah hahan-baham pokek ta—. l

¢
- i ;

1
1




nah tadi. Ikllm. mataharl dan nanusla akan memp&ngaruhs ucnﬁ

hancuran, etasi, pe-epasan g&ram-garam dan sebaga*nya.

nya atau disebut juga dengan prefil tanaho g ;

Qe

, Tizen A. Herizen A Berguns uatuk pertumbuham tauaman dan |

Ce

gifat fisika, kimia maupun - slfat-sifat blolcglnya,

struktur, jumlah kandunsan air, kecepatan gerak alrnya, den--
sitasnya dan ruang pormnya. '

yaug kasar sampai pada yang halus, gecars kwalltarif per o=

. permacam-macam mlkre organisne termasuk organisme nengu-

‘Horlzen B, adalah nerupakan tempang tansah. Herizen B he-

i
]
B}
]
|

|
;-
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l
: Tanah dlbagi dldalam behera%a kel@apok dcngan mempu;y...niT

'dnsar-dasa¢ tertentu. Tanad aiwelakan berdasarkan pcnaa§ anL-

! i !

&
T

—

Horizon A, adelah merupakan lapisan pallng atasr banyah

berisikan minoral. Bumus membarlkan warna salap pada th

1‘Li

- !1_. ‘_,.
b ' o ,--.' ]
st 1

I‘al . -

14
J.‘I

— l.! U
rupakan daerah gkumulasi. Dalen sunsana asan terdadl aéu—*

pmulasi lempung, oksida beei dan okﬂxda aluminiun, Bilalka

dar okslda besi tlnggi, maka warnanya akan lehlh uevang,
l
Penimbunan bahan mengakibatkan 5erakan ‘gir nenuruu, akar

tenaman tertahsn pertumbuhannya den lablh aukar digali,

it ' c

|
Il 133 |

Herizen C, adalah laplsan paling bawah Jang mengaﬁdungl N

hatu—batuan asal dan mungkin bahan-hahan yang telmh ne

ngural. Bahen 1n1 mungkln terbuwa alr, angin dam ggﬁa he~

Vﬂ
rat Puni. Dan blasanya lapisan 1n1 bersifat stabil.

Dlsamplng jtu tanah dapat diperiksa berdas&rkam aira -

1

Bmfat £isika termasuk vitnran part1k31 tanah, gusunen

! 's

Berdasarkan ukuran partlkel tanah dapat dlbedahan éari

“& '1"-..‘ - ) o r ‘l

oA v
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o wE e e

{

[
l.
;I
i

i
j
dl
I




(3

‘6. Herizen G, adelah lapisam paling bawah yang aquandung '

|
. |

hencuran, eoiesi, pelepasan garan-garad dan sebagainya.

l
nah tadi. Tklim, mataharl dgn manusia aksu mempengaruhi p ﬂ B
l '

Panah dibagl didalam bekherapa kelompok dengen mampuj?n

daaar-dasar tertent:um Panah dibedakan »erdasarkan penanoang—‘

nya atau dlsehut Juga dengan prefil tanah. ~“;l}¢f'*' L

w i i.
|

. Horizen A, adalah nerupakan lapisan paling &tas, bany&L
werisikan mineral. Humrus memborikan warna gelap pada ho-
cizen A. Herizerm A berguns unuul pariuabuhan tana B aaa
bermacam-macad nikre organxsme termasuk erganlame pensu-
.

rai. T

b. Herizen B, pdalak merupakan tampang tengak. Horlzon B me-

|
351

i

rupskan daerah shumulasi. Dalam suagana agan terjad& ?“'.

rulasi lempung, sksida besi den elcgida alumlnium, Bilauka;

dar eksida besi tlnggl, melta warnanya akun leblh terang.

Penimbunan bahan mengakibatkan gerakan air menuru.ng akaf '

tenaman tertahan pertumbuhannya dan’ 1cb1h sukar dlgali
}

batu-batuasn asal dan: mungkln bahanwbahan 3anb telah ‘met
ngurai. Bahan ini mungkin terbawa alr,»ang;n dan gaya be-

I e
‘pat bumi. Den biasanya lapisan ini bersifat stabil.

Disamping itu teneh dapat diperiksa berdasargaq sifat~

gifat fisika, kimia maupun sifat-sifat'biolaginya;
Sifat fisika %agmasuk ukuran partikel tunah, uusunan
struktur, jumlah kendungan air, kecepatan gerak alrnya, dan—

altasnya dan ruang perinya.

Berdaparkan ukuran partikel tanah depat dlbedaran darx:

yang kasar sampal pada yang halus, secarsa kwalltatlf perbe-
| |
I
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doan kelas ini dapat dikedakan dengen “abaas ibu jardi den .

talunjuk Basaki taneh terscbut dan nljlt hingga metipis.

i
]
. , , ! Cd :
mangkln. o - z o i TETITENE R
. . ' . N q‘- i
i

a. Bila terasa kasar termaauL tanah berpas;r, v

®. bila tldak terbentuk plta tlpls, teraasulc tanah liat - B

N

.

{

! Y
|50
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c. Bila terhantuk pita pendeh, termaauk tanah llat 1u&mu¢. }

d. Bila terbentuk pita pandang, termasuk tanah lxa; ?ekat; ;

Struktur tanah memperhatihan pengaturan partxkcl tanaﬁ i

_den kumpulen (agregat) partilkel teush, Ukuran, pengatur&n{ |

pertikel dan agreggt tanal pentxn~ dalan mcncntusan ruaagjpo- ,

ri tanab. anah yang kerperi akan mengandung alr daa uidl
" yang didutulken eleh tumbuban, ' o ,':= '.i

Sifat kinmisa yanr pentlng ialah PH, ygknl keasaman éan _

kebasaan tanah. PH eptimun sekltar 6 untuk berhe&di tanaman,,

tetapl ada jugs tenaman yang subur d&bahdn atan dlatas P'
natrai itu. i “fb' B L aif: Z'E‘
Sifat kimia auga dapat menontukan cacak ﬁldaknyu tanjh
untuk diberi pupuk ataupun pem werian peptiaida. o '
Sifat-sifat biolsgis pancalkup penyeharan aﬁar!man payu~

1aqx srganlsma Yecild didalam tanab.

b.Tata Guna Temah, - R L g ] 1

Sepérti telal diuraikan sebelumnya,,keadaan iklim, sifaﬂ

sifst temah, baik dltlngau darl segi flals, kenis maupun hie-!

légis berhubungan erat dengan vegetasi yang terdapat dldaerah
itu. Kényatasn ini telah. hegltu lama dlsadarl manup}a, aehiﬁg

berbagai teeri telah d&kenhangkan dalam nexcari ﬁu ungan anr‘i

, o | i
' : !
. , _ o

1
' 1
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i
i

i
|
E
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. kinan orang skan menanan jenla tumbkuhan atau memalihara hewan_

“tara vegetasi dengaﬁ i¥limnys. Teeri ifu berkenbang dalem

:
1

. i
suatu bidang ekeslegi yang dikehal dengan ekelegi . susitu zen
{

kehidupan (life zone ecolegy). Beberaua teksh dalam bidang|
ini ialah Reaumur (ﬂ735), Merrlam (1889), Thornthwaita (1943),,

Petorsen (1956). den Heldridge (1967). ,.;. ,_‘.':‘ ‘l

Bidang kexlmuan ini penting sebagal alat dalam parenclr

naan tata suna tanah pada tingkat naslonal Kalau dapat dlteg

tukan Jjenis tumbuhan yang dapat &l pe¢1nara disuatq daerah

dsngan cukup mensuntungkan, maka akan dapat dltentukan pel

penggunasn wilayah(tanah) dengan keuntungan yang dqpat dipt

tik untuk Jangka wektu panjang. Kalau tldak, maku ‘ﬂB&T kenung

yang sebenarnya tidak cecek dengan keadaan 11n&kungan ‘didagral .

1tu. Hal ini akan mengaklbatkan tragedi bagl manusma,

Useha penelitian ilmiah untuk mengklasirikasigan tanah, -

dapat menentukan jenis tumbuhan atau hewgniyang cocek dengam
: : P

Berbagal fekter lingkungan dan ‘dapat meménfaatkan aumber dlsm

. yeng ada didelamnya.- Hal inl sangat ber&una untuk meugelel

4,

‘Be Air sebagai sumher bahan zslkaran,

tanah, sehlngga tanah yang berpetensi tlnggi untuk pertanl

dan peternakan tidak dlgunahan untuk permuklman ataupun uncuk

keperluan lain,

I
}!

Bumber Dgza Air,. -T% Vufggg; e

Alr adalah marupakan bahan makanan yang penting wagl pa-

nusia dan organlama lalnnya. Alr mencakup lauten, danau|
dan sungai adalah marupakan gudang bahan makanan berupa.

pretein, Air yang jernih sedlklt sekali Bahan organiknya

4 -

gedangkan air yang keruh adalah sebaliknya. Pada air yang '

aernlh koragatan tumbuhan ‘dan kepadatan hewan atau 1kan|

1

|
|
r




1

3

akan Tendsh. Eavenz girmya jurail simar mataherd aken ja-

uh menembus kedalam air sehingga subu air skan ‘rendah,

Hewan atau ikan ysng terdapat didalamnya ialahihewan—hsw&m

- - ’ .
.. yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, yang sejul,

il

- kureng bshan, tetapi hanya akan oksigen. .

Air yang kelihatan keruh kaya akan »alhan-bahan erge-

nik seperti ganggang, plteplankton,zooplanktwu .dan samw
|

erganik lainnya akan dapat menyburkan air untuk perikanmni

36

tetapi air yang semalin keruh akan dapat pula mmnghalaa@i'

penyinaran kedalam air. Hal ini akan berakibat kegistan

fetesintesa dalam air akan terganggu, dan ini akan bcra- ’

kiwat kepada kehmdupan plankten dan. seterusnya sken ber-

akibat pula kepada 1kan yang hidup di&alumnya,
|

'
L)

Menurunnya rpotensi lautan dalan menundgmglﬁumber Fa—

kasnen pretein adalah'merupakan suatu masalah. Oleh sebﬁb

itu marilsh kits memalingian airi uvontuk methat danau [ge-

bagai gudang bahen mekanan, Untuk itu perhatlkan tabef '

warikut yang rerupskan produktivitas danau dal?m gram

cal/cmaftahun yang dikutip dari Seeriatmadja 4?8%.
|

Tabeldd f

Preduktivitas danau dengan kereksi dalam gram
{

Gal/cmg/tahun. :
Binar matahari . :  119.000
fumbuhan fetesintesis 3 480 i .
Hewan Herbivera : 42
Hewan Karnivera tingkat I t 2,3
Hewan Kernivera tingkat pun-
cak : 0,3

Danau Mendeta, Wiscencin, Amerika Serikat,
Yuday 1940.
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Dar1 tawel dapat kita lihat wesarnya penvusutan praduk-;%
tlvmtas energl dlbandlngkan dengan masuknya energi. Pemungut |
ga hasil dari hewan karnivera puncak tidaklah praktis. Pcman
fagtan danau sedagai sumber bahan makanan sebaiknya dllak?a-
. nakan mendekati sumbder energz mataharinya. Berbagal masalTh
_akan timbul dalam hal bagaimana memanfaatkan danau mela]ui
pennngkapan ikeannya. Apaksh kita seballknya menanam ‘satu je-%
pis ikan saja pada tiap tingkat makenan atau ﬁestl ieberaéa :
jenis ? Apakah kita perlu menangkap 1 Jjenis aaja, atdu 39-
nua aenlsnya. Persealan semacam ini telah dlselidlkt mela#ul
Permacam percebaan dibanyask nogara penghasml ikan. Ternyata
hasilnya menunjukksan, bahwa produL51 makslmun 1kan dari se-
buah wentuk perairan dapat dicapal dengan menanam cukup bB—
nyak species ikan yang saling bersalng, dar1 pada menanam' '
sotu jenis ikan saje.. Preduk31 ikan mungkin dapat aﬂtlngkat-?
kan dengan akuakultur yang intensif. Hasxl yang m?nakaubkan
dapat kita libat dangan menbandingkan hasxl 1kan @ldanau
terbuka éi Ameriks HSerikat dengan haﬁil aistem peéikanan di~

Asia, termasuk Indonesia pada tabel berikut i'” "~w=y

I

[

AR s !
mawel.d . . e : Coe o
4 . e . - R 4 ] 5 i
B i Hesil per hektarw

No.: Tempat Perikauan. dalam ko,
1. Danau Huren ( A S ) ~ : i : '
2. Dapau Erie ( A S) : 7 N
'z, uDanan di Alabana -(AS) tanpa \ I
pupuk . : L7
I+, Danau di Alabana(AS) pakal A P
pupuk : 169 - b
- 5 Iken Bandeng_ di. ;ndane51a dan . S

" ( Akuakultur) 400
6; Ikan Badeng di. Talwan(akuakulturz -2.,000 L
...l IXEN emas sker kunxng di Jepang : 280.000




B ﬁeberapa ﬂﬁsaﬁ manusxa Janﬁ daaat merusels peraﬁrﬂug_

, :peﬂuaakan 11ngkunaan hidup, beheraps useha manusiz yang |
- dapat merusalk ialah: . _ Lo
1.

5" 5

Usah& manusia dalam mencari nafkah dapat menl shulichn g

e
"

| -
Pertanian, o :‘

Pertanlan dengan menggunakau pupuk dapan mengaki

batkan penlngkatan preduksinya, tetapl pupum tldax §e~

' lurubnya ‘dimanfaatken oleh tanamen. sebaglannya akan

- akan terbawa eelh aliraa ‘air keberbagai perairan sepor_

2

i ‘ !
_iktan balk yeng besar- maupun yang kecll. :*f’4

" alcan beraklbat buruk kepada perlkanan. . ]-’”

‘menyebebkan tekenan keras, sehingga dapat zemetikan

i .. waduk dan danan. Akihatnya didasrzh ztu akan me—

ayukurkan pertum%uhan Eangrang. hanggang merubakan ma-?

kanan *kan, tetapanartugbuhan yang ﬂelampau; batas ]

|

!

2

Pcrtumbuhan 5anggang sang banyak tennu pada masanya!
! i

of

: . i ’ ’
L , 1
st [ 4 . '
e S O §$!

danyak pula dari 5anggang yang matl, hal 1n1 memﬁrl an’ -

i
i
i i

02 untuk penbuswisn dan hal ini mlnyeb akken ikau keku~‘

AL

rangan aksagen, sehlngga perkembangex. lkan 1Lan terruu i-

!
lang. “ - : o S . i

i
b
|
Selain Zenggang, Jjenis tanamanfair epwrtl Eﬁcepg 1

gondek akan beﬂk&mbang pula dan membentuk pulau teraw

kan terganggunya s;r;ulasl oksigen dldalam,a;r*h

" ° f l X .,. . N A !
Menangkap ilan. ‘ _ S -? ;
-

Cara menszngkap- 1kan yamg aapat menlabu_fan £6¢

pung S&yﬁrtl a3 denan ker$nc1, hal ini akan muu&aklbaﬁu:f

-sakan ialah dengan Henggunaian bahan pele&%k..Ledak&d P
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Sekarang ada *. gemacam ﬂaring yang dikenpl denge

2]

pukat harimau. cara ini mengakiwatkan uertangkapnya 1Lan

baik ukuresn yang kecil maupun yang besar. Hal lPl auga
‘ i

merusak perikanan masa datang.-h . :

Menurut penelitian, tanaman laut di Amben nanyak

* yang rusak. Kerusakan itu ditimbulkan qleh,garjng gessken
‘lkulit kerang dengen timah diujung bawah pukéﬁ, PR

'
1

3. Henggeli bphen tamdeng. . . | T
Pénmberan ninyak bumi dilepaa pantai serin% terdadA-

| nya kececeran atau terlmmpahnya uinyak bumi kelaut. uik&_:

jumlahnya cukuy eazar, anat manimbulken peucemurdh ai:

lgut., Hal ini sangat membahayakan kehldupan didalam 1aut. .

=

Hal-hal lain yang dapat merusaklkan peralran an ara lal:

s

tan bakaun dlpantal dan sebagalnya.

¢ ¥

C.AlT Sehagai Sumber Energi : -

1

.

buangan industri, kabocaran kapal tanakl, pen jannan hp-
3
[

Air disamping ‘sebagal sumber bahan makanan, nga dappt
digunakan sebagal sumbexr energi. Air dapat dlgunakan sebagal

penkangkit tenaga 1lstr1k don berbagai klnclr lai?nya.

Pénggunaan air sebagail sumber energi dewaaa in1 aangat diga

|
lakkan, xarena merupakan usaha mengataai sumber anergi mi e-l

|
$al, Puset Listrik Tenaga Alr ( PLTA ) sudah banyak dilakisa=

nsken dinegara kita seperti Antokan, Batang Agam, Sigura—gu

ra, Jatilubur dan sebageinya. - -

Usp sir juga dapat dlgunakan sebaval gumber energl seperti

L]

' et 2
pada mesin uap. e 1 |
' v | 3 1

' i

1

i
|
!

¥
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5. Sumber Daya Minersal.

Sejak pra sejerah manusia telah menggunakan aineral

ya;tu_muncuinya.abgd perunzgu dan abad besi. manusia meng

gunskan mineral seperti mengadskan pertukaran barang aé»

perti : 6mas, pérak, tembaga, besi dan sebagainya. Pa:nah

pada suatu zaman manusies tergeatung kepnda batu bera.

Mesin untuk mempermudah hidup kita tergantung kepada Bab
. |

bara. . . E

Kita manusia banyak tergantung kepeda wineral. Mine-

-ral mencakup setiap zat yang dipersleh dari tanah dengan

menambang atau sSetiap zat yang dpereoleh dari tanah atau

dapat disariken dari tanah.

I

Dari 2.000 mineral yeng dikenal, hanya ¥ 100 yang he-

ruﬁakan wahan ekenemi. HMineral digelengkan dalam 3 keleam-

pok, yaitu kelompok legem, dukan legam dan behan bekar.

Logam-legam yasng penting untuk kehidupan manusia iz~

lah :

a. Gelengan besi : Fe —'besi, Mn -~ mangen, Cr.- kren,
Me-melibden, Ni - §hkel, Ce - kebal,

%, Buken besi : T - btembaga, Pk ~ timbal,-Zn QEseng,
Sn = timoh. '

¢. Degam ripgen : Al - sluminium, mg - magnesiumr dan
titan. !

d. Leganm mulia : emas , perak, platina.

i

dan sewagainya.

Kelompek bukan logan disebut minersl industri "Kelem-
i
pek mineral ini bBanyak digunakan dalam perindustrian dan

[ S e —_

bahan kanguran. ' TR S

+




Penerinteh kita telah meneuapkan pengembangan banu bara ur

‘merwgunakan : Penambangan hanya menghasmlkan 70 & darm bi

|
.'.. ‘ ,i

I

!

™ " ‘ . ' |

Kedalam kelempek inmi termasuk; pasir, batu, botu dapur, gips,

lerpunyg, senyawa kalium, senyawa peospat, garan aaﬂur dan
- ; ) - i .
tan. Bahan bakar fesil termasuk : batubara dan:midyak bumi

{ergoleng kedalsm mineral. : @

Pada saat ini predukai minyak buni di Indcneéxa antax

1,5 = 2,0 Barsl perhari. Batubara masih ada ca@gp@gn selld
100 milyar ten 4di Sumater§, Kalimsnten dan ﬁulahrﬁulau laj
nya.' i o "u@'}~TQ15_.f3 ' | .:

: Bahan bakar fosil dapat Juga dlgunakan untuk pembuatﬁ

1

ine-| |

_n-

n |

zvt—zat lain aepertl pupuk buatan, pestialda, plas ik dan

in-lain. ' ' . : - .{'Jlﬁ
£y .-._'

I
Investasi batubara termasuk murah dlbandlugkan dengan
1
1
I
l

panas bumi dan uranium yang menggunakan teknolugl tln@gi.

.

la<
(
1

i

Sekltar tahun 1990 akan diperluikkan sekltar 15 auta tan batu-.

hav pertahun untuk pembangkit listrik, pabrlk a“men, proyek

aluminium, kereta api dan sehagalnya.

i

S |

keperluan dalam negeri. . - 3r:' Lo

t

Banyek miveral dlyerlhﬁan dulam perindustrian. Pada gast

ini diramslkan bahwa kedutuhen kita akan berlipat dua setiap¥

sepuluh tehun. Masalah yang timbul 1alah, apakah genuraai
datang dapat dlpanuhl kebutuhannyz akan mineral ?J |

Usaha untuk menghemat mineral disnteranysa 1alah deng

lmen-

3

an

mencegah mineral itu terbuang vads waktu prciuk31* .mencari,a

ih.

Pada waktu memekatkan bldlh dan memisahkan koteran, hlasaqya..

terbuans sekitar 20 % waktu dilebur duwa ada logam yang

-.1
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lsng.gemudian wa.ktu prosas pembuatfm mg&m ada pular yang ter-

sisih. Dan bila legan 1tu sudah lama dlpakal akan terslsih

pula sebagian menjadi »esi tua. S g L i

. oo 1
Dari uralan diataa perlu kita fikirkan bagalmmna men;ng—!'

ketkan teknoloci agar tidak banyak legam yang hilang(terbuang)i
dan bagaimana kita dapat kembali mengelah benda—bend& tua gew|
perti mebil, traktor, mesin dan sebagainya mepjadi legam—le«
ganm, tembagng tizkal %asz dan alun1n1um. . ;_.ﬂ
FAkhlrnya manggantlkan 1ezam-legam yang sul*t dicari ~nigalnya
mexgganh.tembaga dengan alummnlum untuk peralatun }iﬂt“lk
atau radiater mobil, mengsantl timah dengan plasti% untuk na-

-

lapisi kaleng dan seaagainya.' ) Y , h

Disamping itu keluarga bBerancana dan peng@lch&n'aunber
daya mineral lainnya aangatlah penting dalam mangataai nasa-

lal- menurunnya persedlaan sumbar mineral 3ang sudaﬂ dle1ah.

6. Susher Energi Geotarmal. j«" A

o

Energl gaetermal lalah panas alam yang keluar dari. bumi,

aelcin jauh kedalam,makln tlnggl suhunya. Pada kedalaman iﬂﬂkmi
auhn sekltar 600°Gg pada kedalaman 6000 Lm suhu saapéi 1000°C.|

Saat ini penggallan ¥aru kedalaman 75 km.“ by

.Energl geetornal merupakan sumber eneng& fang cuiup Be -
aar, deggan kedglaman 10 'km menghasilkan kalari,sekltar 3x
4022 yaleri. Ini merurupakan2000 x dari sumber mineral batv-
hara yenz ada 2ibumi, i
Airp huaan yang menembus tanah pada kedalaman sampal 6lkm

alkan terpanaskan 91eh batu—batuan panas. Alr mengembang dan |

l ‘\

< LGMaall naik keatas. Blla hatu—batu 1n1 mampunyal ;ubang-lu -

Iy '{I-r. 1-
3 « .

S —




k3
beng yang kerhubungan, maeka air panas sken cepat naik Re-l
permuksan. Bila air panss itu terhalang untuk naik, ma?a
energi geetermal skan tersimpan didalam vaduk-waduk datu- '
hatuan. _

Waduk geetermal ialah decrsh-daerah panas tempal Ka-
i .

ler mengalir pada kedalamsn bumi. Daersgh panés yang menga

lirkan arus panas ini umumnya daerah pergunungan nuda.

Medan geetermal tersebar didunia sepasnjang daer&h rendah
I
diatas pembuluh tanab dan sepanjang daerah pergunungan.

Indonesia jalur wvulkanik. Dari celah-celah tenah kelu&;lah
! |

ges mulai dari Sumatera(Aceh Besar, Pasaman, Muara Labuh

Kerinci, Serampas dan Such Antatai), di Jewa (Banten Da-l

rajat, Salak, Pelabuhan Ratu, Kamoaang, Dieng), Bali Ta—'

benan, Fleres (Ulebu), Halmahera (Akemo) dan Sulawesi|

(Masepe Tempe, Beionang Mangondew, dan anahaﬁa). ;

Ada dua macam sistem geotermal yang dikenal, yaitu :

a. Sister air panas.

;
i
!
b. Sistem kering ( uap ). . ;

Manfaat energil geetermal ialah: ! |

a. Terutama dapat dimanfaatkon untuk pembangkmt Listril

4l

b. Alr geetermal digunskan untuk peémanas ruangan dan po-

meliharaan perkebunan seperti di Eslandia, éﬁerika dani
Rusia, : i |

c. Preduksi kartas ééperti di Tawai. |
4., Sebagal sumber 1eg§m kalium, litium dan kalsium.
Produksi listrik dengan energli geotermal cukup baik,

karena tidek terjadi pelusi udera dan tak ada‘bahaya -




dissi. Tetapi dapat mengoteri air disekitarmya. Di Inde- -
nesia sudah dlmanfaatkan energli geotermal, yaltu dlgunung
Dieng dan gunung Kambojang. | ! |
7. Energi Nuklir. | " | i_ DR
HMenurut lanor;n Cloud- (1969 dan 1971) dan Loverlné '
(1969), dalam jangka waktu pendek kita akan mdaln bnnyAn '
menghabiskan bahan mineral. Penghasmlan bahan bakar dise-
luruh €dunisa terus mcnlngkat dengan kecepatan 6 9 % peryay
hun. Huskert (1969), mevamﬂlkan badwa zasih akan dapat’
. digali sekitar 1.350 hingge 2.100 biliun barel min;ak men—
tah. Yang agak mengejutkan lalah kalau kecepatan penggali-
an dlpertahankan sepeﬂtl sekarang, maka sumher bahan ml;
nyak mertah akan berhenbl mengha31lkan antara t?hun 1996
dengan tahun 2. 002, Se&angkan kebutuhan akan bahan baksr
makin menaik. : L -?,_ | 5i:‘:
“ Kecemagan atau kegawatan akan‘energl +ni di tentang
oleh kaum eptlmls, mereka mengemukakan bahwa & am wak '
dekat kita aken berhasil menemulkan pembangkit 1 st“1k ?e-‘

‘naga Nuklir ( PLTN ). Energi yeng dihasilkan olfh PLmN{

|
akan dapat dlgunakan untuk mengeruk kekayaan h an mlnqral
i
uat

darl dasar lautan. atau dapat Juga dlgunakan untuk mem

hahan mineral sebavax penggantli yang Habis. E 5

Perkiraan sekarang menunjulkken bahwa PLTN afu akan

memegang peranan pentﬂng dalem Xehidupan maaualg tahun,
2.010. Masalsh yang cukup berat ialah pengadaan bahan qen- 3
tah berupa uranlum oksida. Kalau harganya melealhx 20 de -

lar Amerika/kg, maka zaman nuklir akan terlalu mahal uﬁtuk
. ' 4 . . ]

t

! t
;




8.

- karena matahari bersznax scnandang tahun dan aemua aaejah.

' kurang,” porlu d;pikirkan penampungan anergi unt malam

t

, \ : o - |

. - e oo

iigalakan. e ' _ |
- A DR NP w gt K i ) [

|

Energi Surya. -

Cppemem i G miemm n o m—e

|

Energl surya sudahlamaﬁkmta manfaatkan untuk kelang—
ini
Melalui tumbuhan hijau, hewan dan erganisme 1aiT dapatidi-

.
A
sungan hidup, ‘yaitu semenjek kehldnpan ade dimuka bum;;

manfaatkan energi surya yung takkunjung habdis|itu. |

Energl surya mempunyal persedlaan yang mellmpahiruah da

. ! . ‘ [
bebas pelusi. . : = ': o il

Energi surye sampai dibumi bcrgantung deng%n 1etah

géofrafis dan keadaan cuace setempat. PenempaLaE energ;

surya dinegeri kits mungkin tidak terlalu mendall mnsalhh,

\

ﬁungkin pada waktu hujan dan berkabut alnar sur Q. akan»ber-

b N I

l
hari. Penenpatan pangkalan energl surya diluar atmosflq
|

sepertl dl satellt bumi, akap memungklnkan kltatmenerlga
|

energi surya selama 24 jam untuk setiap harla i,

Alat penangkap energl surya mamerlukan perTuk&an Qahg

luas. Radl&ﬁl surya dapat langsung dlaapversihaﬂ menaaﬁ

"-lo

¥aler dengan sebush permuksan yang dapat men&absorp51 enag
£i suryo. Bila alr, udara, fluida lain dihubunswan dangan
permukaan ponas tadi, maka energi dapat bcrnlndah dan ss-

lanjutnya dapat digunakaen. Pemanas air energl sqrya terdi

|
i dari selapis loﬂam atau plastik gelap dalam ko tak

| sl

.n—

o

dietas atap- rumah. Alr mengallr kepermukaan gelap akan men

iadl panas, keaudlan_a;51mpan didalam tangkli yang tcrlsolg

. ; . .- ' . , ! | L
vi. Energi panas ini dapat digunakan untuk pemanas ruaq;an '
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atau untuk kauerluan 1axn. o I

Faktor—fakter yang kurang menguntun&kan ialal masp- f

1lah keprakt¢san darl variasi cuaca, terutama d¢neger1|
--berikllm dingin. Penggunasn tenaga cadangen dan pela pr
nyimpanan tenaga yang baik, munckln dapat mengurangl nﬁ-
galah ini. Tantangan ialah menemukan cara-cara ponanganan'
energl surya secara begsr-besaran sehingga kepcrluan k}ta
dapat dlpenuh1, Untuk itu perlu dibangun panskalan tEﬂagQ
surya secara besar-besaran. Atau mendlrikan aatuan-—sat!uani
pangkalan yang banyak,h1ngga ketergantungan akgn energl |
laln dapat al&taaa. ]
Kenversi enargl surya keenergl listrik akan sangqt |
menguntungman. Perlu éicari m&teé& h%%?arﬂ} engrg_ Teyen
ke energli listrik dalam semi kendukté% séferfi ailikaﬁ.
Dengan sel-sel yang menggunakan kristé} siliken saat ini |
mencapal efisiensi 10 %. Masalahnya islah harép éél YTy s
_ masili mehal. JTadi Ise'f-'l{i péngenbangan gel 'suryal yang lebih
siirah den yang dapat dipreduksi secara beéérnbesaran.b
Pendekatan lain ialah menggunakaﬁ beb??nﬁp Japis
film tipis yang mengabserpsi secara sélekﬁifu ?ilnwfilm

ini mengabserpsikan banyak radiasi surya, tetipi nengemi-

sikan sedikit radlaal termal. Dengan pendakatan ini euhu.
600°C dapat dicapai, asal pengumpul energi surya itu dl—
" simpen delam ruang hempa. ! "; .
Kalau seklranya kita sudah dapat menangani energi
Burya secara besar-besaran, maka kita sudah dapat menaa—
wab hasalah menipisnys sumbcr doya mineral atau maaalah
nenipisnys sumber energl_yang lain.
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d'n gemua perlatlwa yang adaatau tergadl disekitar kita.

Bamk yang bersifat kongkrlt vaitu berwujud henda—banda al

B A BV

e LINGKUNGAH HIDUP

L

hoo ,'.

Lingkhngnn hiiup ialah segala seauatu. aagalé‘keadaén

47

Sil

atau buatan manusia . Yang berupa makhluk hldup nanpun yaqg

herupa makhluk tek hidup. Kelsmpek itu disebut Jugs 11ngkun5r

-an fisik. . C _ - - |

Llngkungan hidua ada juga yang tidak berwujud benda (ab1

_strak), yang disebut juga nen fisik. Llngkungan ini mencakup

" kendigi sesial wudaya dlsuRLuar Lata. | : ; ?

Baik llngkungan flSlk maupun lingkungan non’ flﬂlk me%— '

pengaruhi kehldupan, pertumbuhan dan perkembangan manuaia.

Lingkungan Fisik.

rus diperhatiken islah: - .

4‘

" Kat . 'hlglene dan sanltasl seseorang, suatu keluarga,

-suatu masyarakat ataupun suatu negara. Higiéna ialap

' bandarbenda atau sgrana hidup yeng dlgunakan sleh

" pia. Keduanya mempunyam hubungan yang erat: dalam penbd

Pada pemblnaan llngkungan flslk aspek-ﬂspek yoeng |

r

l
Aspek kebersihan dan kesehatana ;

Aspek keher51han tidak dapat dilepaskan dari ting-

usahsa kahersihan yang dltuaukan kepada dlri’prxbadi

usaha—usaha keberalhan yeng dltujukan terutama kepada

4

na-

naan keseh&tan llngkungan dan kesehatan masyarakat.

Ij‘

bi-
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Bersih berarti bebas dari sampah dan keteran, bahas

e e ——————— . —

dari pencenaran dan K@ utamlnasl. rencemaran (pnlusz) di-
sebablcan eleh zat-zat klmwa yung dapat mengganggu kese
hatan. Sedanghan kontaminasi disebabkan eléh kumnn at u

mikroorganisue yang dapat menimbulkan penyakxt pada ma -

nusia. .i : : R
Apabila kltavmembahas masalah kebhersihan dan kes&-
hatan lingkungan kita, maka harus dlfiklrkan antara 1 in
sumber air beraih, keadaan udara, vqntllaai kelemhabaq,
rugngan, penerangan (cahaya), kelengkapan alat higiend
dan senitasi seperti kamar kecil,  Jjamban kaluarga, kaﬂar
mandi , tempat-temput sampah, saluran-saluran a}r dan Ae-
bagainya. Lo B ' T l ”
Hal tersebut dlatas herlaku untulc segala hacam ling

kungan seperti tumpat tinggal, tempat kerja(kanter), &=

kelah pabrlh ataupun bermncam-macam keglatan hidup laipe

I{l ' :. v '
it :

"Agpek keamanan dan ketenteraman. j L -[ R L

nya.

Baik @itempat'tinggal, tempat bekerija sekolah dan

kegiatan—kegiaﬁan lainnya, kita memerlukaﬂ pepasSaan apan

dan tentram. Yaitu dari. segala kemungkinan yaqg!ﬁcnggang1
|

gu seperti Lebutuhan pagar perkarangan, racun api, PQ(,

;

aturan—aturan atan disiplin dlsuatu tempat - teqtantu dan

gsebagainya. Munculnya ketahanan sekelah ataup+n Satpan,

adalah @alam rangka mevujudican ‘aspek teraebutl oL

2. Aspek Ketepat Gunaan. - - : { )
Aspek ketepat gunapn atau aspek fungqlepll verarti :
.bahwa aegala aesuatu dapat dlgunaxan sesual . dgngan




|

)

| l
fungsinya atau tujuaﬂnya. Misalnys sebush 1aberat@rium

kimia dijadiken ztau disekat-sekat menjodi ruangan kullah,

adalah merupskan pekerjaan yang tidak memperhitungkan
pek ini. Centeh lain seperti lanah yang subur yang Benp
yal petensi cukup tinggli untuk pertanian atau perkobung
dijadiken daereh pemukiman, adalah Jjuge suatyu pekerjaar

yang tidak memperhatikan aspek 1ni.

Vie=

n

Tidak mensabaiksn aspek ini akan berakihat tergangsu-

nya lingkungan hidup atau erganiome,
Aspek Keseimbangen.
Yang eimaksud dengan aspek ini ialsh perbandingan

antara kemampuan dayﬁ tampung suatu lingkungsn dengan |

1sh manusia ataupun mskhluk lain yang harus dilayaninyz.

Centsh; sebuah sekelah atau kelas berukuran 8 & 7 meter

secara ideal mampu Benanpung 40 murid. Akan tetapl kexny

taan sekarang diisi 50 erang ataupun lebih, Centeh lain,
suatu keluarga ysafg berpenghasilan kecil, sedangkan wmer
ka mempunysi Jumlah anak yang cukup besar, Hal'ini bukan

hanya akan werakibat buruk ferhadap keluarga itu, tetar

juga skan berakibat puruk terhadap manusia ;aiﬁnya.

Kalau kita perhatikan apabila aspek keseimbangan i |

daek diperhatikan, maka akan kita lihat suatu dq*rah yang

sempit dan miskin mempunyai jumlah penduduk yaqg bPanyak,

gekolah kecil murid banyalk, +tanah pertanian Lucll petani

vanyak, jalan kecil kendaraan banyak dan sebagamnya.

Ketidak seimbangan ini akan selalu menlmbulkan berbagai

masalah jasmani, rehsni maupun masalah sesial buaaya.

y
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5. Aspek Kenyamanan dasn Keindahaﬁ._ : )

. Kenyamanan dan keindahan tidéﬁ'berarti kenewahan

_Kesederhanaan akar: dapat menyokong aspek ini Dengan peme-

liharaan dan yengaturan yang rapih, maka aapak 1ni ahanI

dapat kita ciptakan dilingkungan kita. Dengan memperhati=-
3 : , ok

kan aspek ini kita akan beteh dan senang tinggél diruma%

di kanter, di tempat lainnya yang kita butuhkan. Seoran§

suami kalau merasa nyaman dirumahnya, maka ia banyak memg-

l
hablskan waktu dirumah Persama anak isterinya, tetapi s?-

baliknya kalau dia tidak merags nyaman, maka dia akan hﬁ-

nyak mapghah;skan wgktu 41luar rumah untuk memenuhi haslat
akan kebutuhan aspck%ini ‘Semua manusia membu%dhkaﬂ aspsak -

ini. Kebutuhan akan aspek ini yang tak ternenuhi pada se-

seerang akan berakibat huruk terhadap - indmv*du atauuun
terhadap sejumlah individu lainnya. \__l
B. Unsur Lingkungan Hidup, . / o f l

Kita sudsh mengeiahui babwa unsur lingkungan ada yeng

bersifat abietik dan bisetik. Dalam hal ini kita akén rembar

. I '..1
hor bagian dari unsur-unsur yeng penting d4slsm pempinsan

lingkungaﬁ fisik, d%anﬁarqnyé ialah = ' !

1. Udare sebagai unsur lingkungan.

Udara segar mutlak diperlukan untuk kssehetan msnu.
sia ataupun hewen lainnya. Udara segar ialah-udéra yaﬁg'

mengandung cukup'eksig;éni tidak mengandung zat atau gas

‘heracun atau hal-hal yang dapat membahayakan kesehatan.

.

Okgigen berperanan besar dalam preses peruapasan un-

tuk sepanjang har;. Setlap menit manusia memerlukan 8-9

R

!
i
|
|
l
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;
liter ndara segar, sehingge untuk. set¢ap hari dlperlukan

"

11,5 meter kubik udara segar pererang. Sebaliknya darl
preses pernapasan kita mengeluarkan udara yang mengandung
25 cc gas 02, elah sebab itu kalau kita berada pada rupngw

an tertutup, lama kelamaan akan menjadi kurang segar, ka—’

dar 0, berkureng dan kadsr CC, bertembeh. ' ? |
' 1

Dlalam bebas gas 002 akan dicerna elsh tumbuhan hi-
. |
Jau bersama—sama dengan 598 M, Dengen ini maka keSei:L

erja-

~bansan gas 02, GO, éan Ma diuvdara bebas akan tetap t

" i

- » "
N .
- - . *
mine. . J
.. . .

i
!

Beborapa hal atau pencemaran, yang dapat menyahab an;

udara tidak segar jalah: : | L i '

8. Karbon meneeksida (00). ‘

Gas ini akan naik kadarnya dludara akibat preses b
] :

pembakaran dari berbagal bahan bakar. Jqdl gaa iniiakan

banyak dlkeluarkan dari werbagai ujung kenerpot. Apab
la udara yang tercemar dengan gas co terhirup padalpre—ij
|' |

S38 pernapasan, maka CO skan bersama-sama dengan allrap

éarah. Gas xni merupakan senyawa kuabt sehingga haemogd

lebin fidak dapat menglkat 02. Hal ini a&an dapat me-l
nyebebken kematlana Gejala dimulal dengan. kepala pualng
badan lemah, napas sesak, dada tqrasa tertekan, daq ke~
sadaran semakin menurﬁn. Pencegaﬂan dapat ditoleng de-
ngan membhawa keruangan terbuka agar mendapatkan udara
segar dan dibantu dengan pernapasan buatan, Dalam he—
rat harus dlbantu dengan gas okslgen dari tabunrg gas.

b. Karben dieksida (002). , Alf' s - :




" bulkan berbagai &klbat.h - k b

i
i
‘dar tinggl dapat mengganggu kita memperoleh @2 dal ;
L

!
Gas ini lekih berat, oleh gewak itu alkan terkumg-
pul lebih banyak seperti pada dasar sumur yang dalam,
pada dasar gua, pada dasar lembah yang dalam, pada per-

tambangan satubara, trewongan yang dalam dan sebagai-

nya. Gas ini sedenarnys tidak beradun, tetapi dalan ka- -

pernapasan. Kadar CO2 1-2 4% sudah dikatakan udara tiay
dak segar, 3 - 6 % sudah berakibat sakit kepala, pusing

sesak napas,dan banyék keluar keringat,

Kadar tingsl dapat disebabkan karena banyaxnya manusia |
yang mengoeluarlian COésdalam waktu bernapas-pada suatb t
ruangan yang sempit‘ akibal pembakaran benda-benda vangE
péengandimyg kerbsn sepertm bgtubara, kayu, m*nyak tanrh,

bansin, dan Bélﬁfa

Asap Rokok. L , Y?&gy
" Asap rekek selain mengandung CO,, niketin dan Tpr

tempbkakeu, Jjuga mengapdung gas baracun seperti CO, HCN

(asam sianida), NO, (nitrogen oksida). Setiap 20 bateng -
2

roksk menghasmlkan 300 cc gas €0, 6 cc gas HON, 7 cc
ges N02, 20 mg ter tembakau. ‘ L i

Menurut penelitlan, unsur-unsur ini dapat menim; =

1. Gas CO menimbulkan kerusakan pada jantung Bedlklg
demi sedikit. f
2. Gas HCN dan NO, menimbulkan kerusakan pada sel—se}
Saluran perqapaaan sejak dari tenggerek sampai kepa-—

| Fesparm. v Sl

-
)
"
n




d.

€.

3, Nikotin menimbulkan ketagihen.

4, ter tembakau diduga dapat menimbulkan kerusskan pa-
ru~paru. Kekiasecan merckek sangat mengganggu kesp-

hatan pada erang-erang penderita darah tinggi, apma,

wronkhitis dan tuberkulasis. Disamping itu erang

|
.. yang merekek Juga dapat menyebabkan udara tidak pe-!'
: i

gar dan maracuniorang—erang yaﬁg.tidak merckok,

Ameniak.

Ameniak (NH3) mempunyai bau yang meréngsang, Tpe

bih ringan dari udara dan mudah larut delasm-alr, Alr

i
i
I
I
I

kencing mengandung zat urea dan setelah beberapa saat |

mengalami fermentasi eleh micrececcus-urese¥erubah men-

jadi ameniak. Oleh sebab "itu alr - kencing yang

tin

dak disiram dalam waktu yang tidak lama akan manimbul—:

kan bau yang merangsang.

¥

Gas ini dalam kosentrasl yang agak besar dapat mef

nimbulkan peransangen dan kerusakan pada xulit dan Eé-,

+

leput lendir mata, bikir, rengga mulut, rengga hidung,!

malahan sampal keparu-paru. Kadar 0,03 persen dari

udera sudah menimbullkan pedih dihidung dan dinsta, se-

hingga mengeluarkuan air mata.

Sulfur dieksida.

Gas hidregen sulfida atau 802 aflalah gas yang ki-

dak bewarna lébih berat dari udara, mempunyéi bau ne

-
‘
'

ransang, Iritasi fperanséngan) oleh gas SO? dapat ﬁeng;

gangeu kesehatan mata dan kesehatan selaput lendir sa-

luran pernapasan éaﬂ dapat menimbulkan kemplikasi'be
rupa brenkhitis dan radang psru-paru.




|

i -

iS4

!
Asap yang koluar dari knelpot nesin-mesin bakar me-

ngandung sedikit gas SOE. Kesentragi 5 persatu Juta sudaP

tidak sehat. Baunya dapat kita kenal dengan membakar sedi-

kit belerang. - . l
Hidrogen Sulfida. . _ }_

' Gas hidrogen sulfida (H,8) berbuu busuk seperti telur
busuk. Zat ini terjadi pada proses pembusukan zat lemah |

dan praetein, mlsalnya pada pembusukan bangkal—bangkal he an,
Pada kesentrasi 2 persopuluh rlbu didalan udara sudah dapat
menlmbulkan keracunan pada susunan syaraf dan’ parnapaaan ma~
nusiae Dengan kosentraai 0,1 % dapat menimbulkan kematiaa. !

Gas ini wiasanya banyak terdapat didalam pabrik-pabrik.

‘dan laberatorium antara lain berasal dari: gas HQN, Klorr
kleroform; eter, flour, dan fermalin,., Oleh karena itu hai
hati-hati dalam'mélaﬁsanakan.tugas ditempat—teﬁpat terserut
Disamping hal-hal diatas masmh banyak lagi ydng dappt
menyebabkan udara tldak sehat atau tercemar seperti suhu;

‘udara, kelembaban udara, debu dalam udara, mlkre-@rganl.ﬁe

"~ dalam udara dan sehagainya. !

Udara yang terlalu dingin dapat mengakibatkan eflslen—
8i Xerja menurun dan seballknya udara yang terlalu panas

. i
dapat menyebabkan preduktivitas dan kosentrasi kerja menp~

run atau cepat melelahkan. ' _ . E
Udara yang terlalu leumbab menyebabkan kerlngat sukaI
keluar (menguap), badan merasa panasg dan kurang segar.Seba—
liknya udara yang terlaig kering, menyebabkan kéringat ce-
pat keluar, kulit bibir dan mata terasa kering dan disam}
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ping itu kuman-kumen penyakit lebilh mudah berkembang
biak ditempat yang lembab, -

Deku yang terlalu banyak, menyebabkan tubuh tidak
mampu manyaringvudara,‘kadar dobu yang tinggi dalanm
udara dapat menimbulkan Vermacam-macam gangguan seper-
ti; gangguan pernapasan iritasi(xangsangéh) pada mata,
Mata menjadi merah, pedih, berair dan kadang-kadang
membengkak. Debu seperti pada pabrik-pabrik dapat me-
nirbulkan gangguan'pada Jaringan paru-paru yang dike-
nal dengan penyakit Pneumeceniesis. Selain dari itu .
debu yang berasal dari tumbuhan dan hewan seperfi te-
pung sari, bulu kﬁ;ing dapat menimbulkan alergi. Reak-
si alergi dapat berupa gatal-gatal, kulit bintil-kin -
til merak, bersin, salesma, atau serangan asme.

Mikre erganisme juga terdapat didalam udura baik

- berupa bakteri maupun jamur. Hal ini dapat kita hayati
dengan mudah yaitu makanan atau daging-dagiﬁg yang ki-E
" ta biarkan kentak dengan udara akan berakibét cepat| é
busuk, berulat atau berjamur. Pada umumnya 4iudara be-i
i .

bags yang dapat hidup ialah miktre organisme yang apatto-'

gen, sedangkan micre organisme pategen akanémati oleh
sinar metahari yang mengandung sinar ultravielet. O&ehl
sebab itu ruangan atau kamar hendaklah mendapat sin;r
matahari yang cukup banyak, apalagi dalam kamur srang
sakit., Sebab disana Ldaranya akan tercemar dari hama-
hama penyskit yang bersumber dari erang sakit tersebut.

2. Alir Unsur Iingkyvngan yang penting.



3 | | s
Takkan ada Kehidupan tanpa air, karena setiap mukhluk,
b;dup dibangun oleh air. Kurang lebih 65 % dari berat manu-
sia edalah air, selain dari itu air dlperluxan untuk pemel#-
haraan kebersihan dan kesehatan. Untuk keperluan rumah tangga'
diperlukan air sebanyak 50 = 100-liter setiap orang. Bermaéam
sunmber air hendaklah ter¥ebas dari berbagai pencemaran dan
kontaminasi. Air bersih a&alah air 5ernih, tidak berwarna,fi—
dak berbau tidak mengandung szat k;mia dalam Jumlah yang meng-
ganggu kesehatan dan tidak mengandung berbagal hama p;nyak{t.
Aguadest tidak mengandung zat kimia lainnya. Kadar zat kimia
bissanya dinyatakan dalam satuan ukuran ppm (part per milljam)
Satu ppm berarti ﬂimg'dalam 1.000,000 ng campuran.l |
Susunan kimia delam air yang memenuhi sarat keéeh&tan}
adslah sebagal berikut: ”ffA | , - i
NO3 kurang dari 20:pﬁm
21 Yurang dari 250 ppm
80, kurang dari 250 ppn
Mz kurang dari 125 ppm

Te loursng deari 0,2 ppm
. Mn kurang dari 0,1 ﬁpm ;
Serta zat kiaia seperti Ag, Pb, Zn dan ¥ dalah jumlah
yang sangat sedikit. |
Apabila air banyak mengandung ¥alsium dikatakan air itu
eir sadah. ®ir sadah dapat menyebabkan sabun tidak berbuih.
Besi dalam air iapét membentuk garam besi, aif menjadi
keruh dan rasa tidak enak. Apabila garam besl bercaksi dengan

udara aapat_menimbulkan“'eﬁddbgn . yang dapat mengoteri pipa.
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Bakhteri Escherichia coli sebenarnya tidak menimbyl-
kan penyakit pada menusia, tetapi air yang Menggndung
Escherichia coli menunjuken air sudah kontamina?i dengan ;
ketoran manusia herarti kuman—kuman.lain yéng patogeh ge-
perti, tipes, colera ataupun disentri sudabh ikut berkonta=
minasi dengan air tersebut. Oleh sebab: itu éirlly&ns .mpe= '
ngandung bakhteri Escherichias coli adalah air yang tidak

memenuhi sarat kasehatsn. R

Yodium diperlukan 60 mg dalam getiap liter air, kﬁkun
rangan kada# yedium mgnyebabkan penyakit gondok. Kekuréng—
air minum akan yodi um dspat diatasi dengan memaran garam
" dapur yang beryodium, - r :

Usaha untuk mendapatkan air bersih pertama~tama harus
lah diperhatikan sumber airnya, yaitu sumber yang tidag
tercemer. Air sumur pomps biasanya lebih bersih dari sumur
terbuka. Sumur terbuka Eiasanya kurang kersih, karena sum-
ber air umumnya dari air permukaan. 3

Untuk menjernihkan air yang keruh dapat dilakukan, de=
ngan berbagai sistem penyaringan dan endapen. Arang ka;u
atau arang batok kelaps dapat mempercepat penyerapan kn- ;
toran. Untuk mematiken kuman-iuman yang terdapat dldalam
air dapat ditempuh dengan berbagai cara, Yang paling h%e-
derhana islah:. dengan mendidihkan selsama sepuluh meniﬁ.
Pemberia zat kimia yang umum ialah dengan kaporit. Untuk
pemetikan kuman penyakit diperlukan 10 gram kapcrit daiam
1 meter kubik air. Untuk air hnjan diperlukan 0 5 gram

!
kaperit dalam 1 meter lubik air. Pemberian kaporit sangat,

berguna pada masa vabsh penyakit perut.
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Pemberian tawas bergunh ugtuk pengendapan keloran-lkotoran

Tanah Sebagal Unsur Lingkungan. -

Tanah merupakan béhagian yang amat penting dari ling-
kungan. Petani menggunakan tanah sebagal media tanam'- ta—
naman. Para ahli eangunan menggunakan tenah sebagail 1an -
-daaan untuk mendirikan berbagai wangunan, jalan dan jem -
batan. Tanah merupaken lapisan kulit bumi yang tersusun
dari gabungan anerganik daxn erganik termasuk air dan uda-
Ta. _

Tanah yang mempunyai potenéi yang baik untuk perta -
nian, ialah yang mempuﬁygi komposisi sebagai berikut :
a. Benda anorganik 45 %

». Benda organik ~ 5 g_j
S. Air 25 %
d. Udara 25 %

Didslam tanah térd#pat-herbagai.jenis tumbuhan yang
dinanekan mikreflora tanah. Sebahagian mikroflera tanah .
berupa bakhteri yang berkemampuan untuk mencerna atay me-
ngelah nitregen dari udara, béik gecara langoung Etaupun

secare simbiesis dengan tumbuhan lain. Hasil pengelahan

nitrogen, nitrit, niltrat oleh bakhteri; merupakan bahan
paku bagi pembentukan protein yang diperlukan oleh hewaﬁ
¢an manusia., Tanah juza menzandung bérjuta bakhteri jenils
saprofitik, yang berperan menghancurkan benda-benda orga-
nik yang berasal dari tthuhan dan hewan yang telzh mati.

Sebagian bakhter{ didalam tanah tidak patogen, teta-
pil ada beberapa jenis yang patogen.‘” ' |

i
r



Diantaranya ialah bakhteri tetanus ( elostridium teteni
Biasanya banyek terdapot pada tanab yang mengandung - ko

toran hewan terutuma ketoran kuda.

Selain mikroflora dldalam ‘tanah, juga terdapat gq -
longan protozoa, moluska dan serangga. Pada umuanya hedan

. tanah berpungsi dalam proses penghancuran benda-benda r-

ganik. Tetapi ada Juga Jjenis serangga dan moluska yang |

berperanan sebagai vektor penyakit menular. ,
:

Disamping itu juga hewan yang dapat menimbulkan pe-
nyakit dari sebaglan giklus hidupnya terdapat didalanm ta-

nah. Diantaranya islah telur cacing Ascarlslumbrlcoxdeq.

Anak-anak yang mandi ditanah, akan gampang ketularaen mT-

lalui kuku, tangan dan terus kepulut. Demikian Juga te+
' i

lur cacing Angkilagtoma duodenale (cacing tauwbang Y |

melur cacing ini akan menetas ditempat yang berailr ataﬁ

becek dan larva aLan mudoah menembus kulit manusma.

S - Pencemaran tanah dari zat-zat kimia baracun akan d8e

pat memusnahkan mikreflors dan hewan—hewan tanah,sehingga

dapat merusak tanab sebagal media tumbuh-~tumbuhsn, Mikre-

flora dan hewan~hewan tanah akan muspah, kebutuhan nitro-

gen oleh tumbuhen akan terganggu.l

Berdasarkan kepéda pengetahuan tentang tanah seperti

yang diurgikan sebelumnya, maka pemamfaatan akan dilakisa-

nakan sebaik-baiknya sesuai dengan potensi yang terken-

dung didalam tanah tersebut. Dan dlsamplng itu kita da-

‘ pat pula mengatasi berbagai kelemahan yang terdapat dil

dalam tanah, sehingga pemanfastan tanah dapat dilaksana-

kan lebih efisien.

- e iE e ————— —

g m—— ——
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Manusia sebagai unsurllingkungan.
Apabile kita membahas maselah lingkungan, adakalanya

kita hanya memperhatikan makhluk tak hidup dan makhluk

_hidup disekitar kita., Pada hal manusia disekitar kita me-

rupakan bagian dari lingkungan hidup yang amat mene tukan
sifat dan kwalitas lingkungan hidup. Manusia sebagal un-
sur lingkungan tldak saja berpenvaruh karena fisik atau
Jasmaninya, tetapl Juga karenz sosial budayanya, mental-~

nya, sikapnyes, prilakunya ikut berperan dalam pembinaan

'kesehatan lingkungan disekitarnya.

Dengan memperhatikan kelime aspek dari pembinaan -
lingkungan fisik seperti yang dikemukskan sebelumnya, ﬁa—
ka kita akan dapat menciptakan lingkungan yang berkwali-
tas baik, ° |  5

Digsamping itu yang harus diperhatikan dan diusahakan
ialah ggar pendidikan tentang lingkungan hidup sudah 4a—
rus dilaksaneken semenjak masa kanak-kanak. Pendidik |
tidak hanya dilaksanskan secara f@rma1 disekolah-sekobah
tetapi hendaklah dibkerikan secara praktis dan nyata dl-
rumah~rumah, dirukun tetangga tau didesa-desa, Dengan
demikian pembinacn llngkuqvan bukanlah merupakan hal yang
baru, tetapi adalah merupakan suatu kebilasaan yang menya-

tu dengan diri setiap insen monusis.
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